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ABSTRAK   
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Bambang Yudhoyono Pada Harian Tribun Timur 
 
 
Wacana kritis tentang Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono merupakan 
tema yang dibahas dalam skripsi ini. Teks pemberitaan Tribun Timur adalah objek 
yang dianalisis dalam tulisan ini dengan menggunakan metode pendekatan analisis 
wacana kritis. Metode analisis tersebut dianggap relatif memadai untuk mengungkap 
akar permasalahan tentang bagaimana pola konstruksi pemberitaan Tribun Timur dan 
bagaimana kognisi sosial wartawan Tribun Timur dalam mengkonstruksikan ideologi 
ke dalam teks pemberitaan. 
Hasil analisis menunjukkan, 1) Konstruksi wacana Tribun Timur tentang 
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono menggambarkan suatu wacana yang kritis 
dimana orientasi ideologi institusi Tribun Timur yang tercermin dalam 
pemberitaannya cenderung berada dalam posisi kontra pemerintahan SBY. Gagasan 
sentral (global coherence) dalam teks berita merepresentasikan auto kritik Tribun 
Timur terhadap pemerintahan SBY dengan mendasarkan diri pada fakta peristiwa dan 
komentar narasumer, 2) Kognisi sosial wartawan Tribun Timur dalam 
mengkonstruksi wacana kritis dilihat pada proses produksi teks berita, yakni 
bagaimana peristiwa yang berkaitan dengan pemerintahan SBYditafsirkan, 
disimpulkan, dan dimaknai oleh wartawan kemudian ditulis dalam sebuah berita. 
Faktor sosial dari pemberitaan merupakan basis orientasi nilai Tribun Timur dalam 
mengkonstruksi sebuah wacana. 
 




A. Latar Belakang 
Suatu harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan selalu membawa 
kekecewaan. Hal ini pula yang terjadi pada pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY). Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono–Budiono senantiasa 
meneriakkan jargon perubahan. Pemerintahan ini menjadikan perubahan sebagai 
elemen dalam kampanye mereka untuk menarik simpati rakyat banyak. Meski 
demikian kinerja, Susilo Bambang Yudhoyono–Budiono tidak lepas dari kontroversi 
dari berbagai pihak yang menilai belum adanya pesan perubahan secara signifikan.  
Tetapi masyarakat tetap menjadi penilai sejauhmana kinerja dan realisasi janji-janji 
kampanye Susilo Bambang Yudhoyono–Budiono. 
Sejumlah tokoh menilai bahwa pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono- 
Boediono penuh rekayasa dalam segala bidang. Janji serta ucapan dari pemerintah 
berbeda dengan apa yang terjadi di masyarakat. Demikian halnya isu sentral 
pemberitaan media tertentu, mengedepankan wacana tentang berbagai indikator 
kegagalan pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono. Diorientasi kinerja 
pemerintahan yang dianggap kurang berhasil mensejahterahkaan rakyat, justru lebih 
cenderung menampakkan perilaku amoral pejabat pemerintahan sebagaimana 
terungkap dalam pemberitaan media.   
Pemberantasan hukum terhadap korupsi dalam Pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono dinilai sangat buruk. Hal ini bertentangan dengan tema sentral kampanye 
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“Katakan tidak untuk korupsi” yang dikumandangkan Susilo Bambang Yudhoyono 
setelah Pemilu 2009 kepada rakyat Indonesia. 
Harian Tribun Timur adalah salah satu media lokal di Makassar yang 
cenderung intensif menyoal wacana kinerja pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam pemberitaan beberapa bulan terakhir. Secara implisit misalnya, 
terdapat beberapa headline Tribun Timur yang memaparkan fakta kegagalan kinerja 
pemerintahan, misalnya judul-judul berita berikut: “Utang Pemerintahan Susilo 
Bambang Yudhoyono 2.000 Triliun”, dan “Gejolak BBM: Iming-Iming BLT Jilid 
Ketiga”.
1
 Pemberitaan Tribun Timur terkait “Utang Pemerintahan” dikonstruksi 
dengan narasi;  
Pengelolaan utang oleh Susilo Bambang Yudhoyono sangat amburadul, dan 
sangat mengecewakan lantaran utang dipakai untuk “bermewah-mewahan” 
untuk memenuhi pembelian fasilitas para pejabat negara seperti pembelian 
pesawat Kepresidenan dengan konsep greenaircraft dengan alokasi anggaran 
sebesar Rp 526 miliar.
2
 
Berita tersebut di atas menggambarkan sebagian fakta kegagalan kinerja 
pemerintahan untuk mengefisienkan dan mengefektifkan penggunaan anggaran 
negara. Isu signifikan dan memiliki dampak yang luas lainnya adalah menyangkut 
kebutuhan masyarakat, yaitu gejolak harga Bahan Bakar Minyak. Tribun Timur 
mengkonstruksi judul yang berbunyi “Iming-Iming BLT Jilid Ketiga” 
merepresentasikan sebuah antitesa terhadap kenaikan harga BBM atas kebijakan 
pemerintah yang menuai kontroversi.
3
 
                                                 
1
Studi Pendahuluan (data observasi), disadur dari headline Tribun Timur terbit 6 Februari 
2012, dan 1 Maret 2012. 
2
Sumber Tribun Timur., Utang Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono 2.000 Triliun, ibid 
h,. 5. 
3
Tribun Timur., ibid., h. 5. 
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Presiden secara tegas menyatakan masyarakat jangan sampai merasakan 
kesulitan akibat kebajikan kenaikan harga BBM. Pemerintah bakal 
mengeluarkan seluruh kemampuan anggarannya, meski harus mengalami defisit 
“Biarkan kantong yang kempes itu adalah negara atau pemerintah, jangan 
rakyat terutama masyakat miskin” 
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Dari aspek yang berbeda, isu yang diangkat Tribun Timur juga mengarah ke 
persoalan partai politik Susilo Bambang Yudhoyono bersama beberapa kader partai 
Demokrat menjadi motif diskursus. Keterkaitan kader inti Demokrat dalam pusaran 
kasus suap pembangunan Wisma Atlet, Sport Centre Hambalang, menjadi titik 
perhatian utama sehingga melibatkan campur tangan Susilo Bambang Yudhoyono 
selaku Ketua Dewan Kehormatan (Baca; Dewan Pembina Partai Demokrat) 
mengadakan pemeriksaan internal.
5
 Secara kritis, dalam narasi pemberitaan Tribun 
Timur mengedepankan kutipan sumber (hasil wawancara) Bendahara Umum Partai 
Golkar, Bambang Soesatyo, yang memandang bahwa kegaduhan di internal Partai  
Demokrat telah jauh mengganggu jalannya pemerintahan, dan menilai presiden 




Harian Tribun Timur mengkolerasikan beberapa persoalan diatas dari satu isu 
ke isu yang lainnya. Sehingga kecenderungan wacana mengarah kepada posisi Susilo 
Bambang Yudhoyono sebagai Kepala Negara/Pemerintahan maupun sebagai Dewan 
Pembina Partai Demokrat. Dari sinilah dapat dilihat kekuasaan media menanggaapi 
suatu peristiwa politik. Media tidak hanya bisa melegitimasi kekusaan, tetapi juga 
dapat menjatuhkan pemerintahan tertentu. 
                                                 
4
Lihat headline Tribun Timur., “Gejolak BBM; Iming-iming BLT jilid ketiga”, terbit 1 Maret 
2012, h. 23 
5
Lihat headline Tribun Timur., “Susilo Bambang Yudhoyono Marah Besar; Gara-Gara 





Dengan mencermati beberapa berita tersebut, terutama dalam konteks politik 
bahasa, sarat dengan nuansa sterotype negative terhadap kinerja pemerintahan Susilo 
Bambang Yudhoyono-Boediono. Peristiwa politik ini bukan tidak mungkin menjadi 
akses yang menguntungkan bagi politisi atau golongan lainnya (baca; kontra Susilo 
Bambang Yudhoyono). 
 Terlepas dari kebenaran faktual atau mengedepankan sifat kritis media, 
idealnya suatu pemberitaan yang diharapkan (dassein) tidak menyesatkan pembaca 
atau pemirsa. Secara empiris kinerja wartawan memiliki self control, sekurang-
kurangya hal ini diatur dalam UU Pers dan Kode Etik Jurnalistik. 
Sikap cermat dalam memilih dan memilah informasi perlu diimplementasikan 
dalam mekanisme media massa, sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. Al-
Hujuraat/49 : 6. 
                                  
         
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
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Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa konten suatu berita tidak 
hanya berpotensi mencerdaskan setiap pembacanya, tetapi juga berimplikasi 
menyesatkan pembaca, jika sedari awal tidak diadakan pemeriksaan atau 
penyelidikan (tabayyun) yang mendalam atas kebenaran suatu informasi. Berangkat 
                                                 
7
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta; Intermasa, 1993), h. 124 
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dari asumsi inilah sehingga peneliti tertarik mengadakan suatu penelitian terhadap 
pemberitaan Tribun Timur. 
 Didasarkan atas uarian di muka, Tribun Timur tampaknya cenderung dominan 
mengangkat tema pemberitaan tentang kegagalan pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono. Sementara sisi positif (prestasi) kinerja pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono kurang menjadi sorotan di antara varian pemberitaannya. Dari aspek ini 
pula pertarungan wacana menunjukkan ekspresinya yang nyata. Dilihat pada benturan 
argumen antara yang pro dan yang kontra terhadap pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono-Boediono melalui pemberitaan harian Tribun Timur. 
Dari uraian di atas peneliti hendak menganalisis teks pemberitaan Tribun 
Timur dengan menggunakan metode pendekatan analisis wacana kritis. Metode 
analisis tersebut dianggap relatif memadai untuk mengungkap akar permasalahan 
tentang bagaiamana pola konstruksi pemberitaan. Orientasi penelitian ini tidak 
sekedar melihat struktur tekstual atas pemberitaan Tribun Timur, tetapi berusaha 
mengungkap latar ideologi suatu media, bagaimana suatu makna dikomodifikasi dan 
ditonjolkan. Formulasi judul yang diajukan dalam peneltian ini adalah: “Analisis 
Wacana Kritis tentang Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono pada Harian 
Tribun Timur” 
    
B. Rumusan Masalah 
Adapun pokok masalah yang diajukan berdasarkan identifikasi latar belakang 
dan relevansi pendekatan teoritik serta metode penelitian yang digunakan, adalah: 
Bagaimana konstruksi wacana Tribun Timur tentang kinerja pemerintahan Susilo 
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Bambang Yudhoyno-Boediono. Rumusan masalah tersebut dilihat ke dalam dua 
dimensi pengkajian (analisis wacana kritis), antara lain : 
1. Bagaimana konstruksi wacana Tribun Timur tentang Pemerintahan Susilo 
Bambang Yudhoyono? 
2. Bagaimana kognisi sosial wartawan Tribun Timur dalam mengkonstruksi 
ideologi ke dalam teks pemberitaan? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian dikemukakan dengan tujuan 
untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul, sehingga yang 
perlu ditekankan adalah makna kata-kata kunci yang terdapat pada judul “Analisis 
Wacana Kritis tentang Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono pada Harian 
Tribun Timur”. 
1. Analisis Wacana Kritis 
Analisis wacana kritis (critical discourse analysis), analisis ini bisa dikatakan 
lebih sensitif pada proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis 
maupun institusional. Analisis wacana dalam paradigma menekankan pada konstelasi 
kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak 
dianggap sebagai subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai 
dengan pikirannya,  karena sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial 
yang ada dalam masyarakat.  
Analisis wacana dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap 
proses bahasa: batasan-batasan apa yang diperkenankan menjadi wacana, perspektif 
yang mesti dipakai, topik apa yang dibicarakan. Dengan pandangan semacam ini, 
wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, terutama dalam 
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pembentukan subjek, dan berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam 
masyrakat. 
2. Pemerintahan  
Pemerintahan adalah sistem menjalankan wewenang dan kekuasaan  mengatur 
kehidupan sosial, ekonomi, politik suatu Negara atau bagian-bagiannya; sekelompok 
orang yang secara bersama-sama memikul tanggung jawab terbatas untuk 
menggunakan kekuasaan; penguasa suatu Negara; badan tertinggi dari suatu negara.  
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan 
menerapkan hukum serta undang-undang di wilayah tertentu. Ada beberapa definisi 
mengenai sistem pemerintahan. Sama halnya, terdapat bermacam-macam jenis 
pemerintahan di dunia. Sebagai contoh: Republik, monarki/kerajaan, Persemakmuran 
(commonwealth). Dari bentuk-bentuk utama tersebut, terdapat beragam cabang, 
seperti: monarki konstitusional, demokrasi, dan monarki absolut/Mutlak.  
Bentuk pemerintahan adalah suatu istilah yang digunakan untuk merujuk pada 
rangkaian institusi politik yang digunakan untuk mengorganisasikan suatu negara 
untuk menegakkan kekuasaannya atas suatu komunitas politik. Definisi ini tetap 
berlaku bahkan untuk pemerintahan yang tidak sah atau tidak berhasil menegakkan 
kekuasaannya. Tak tergantung dari kualitasnya, pemerintahan yang gagalpun tetap 
merupakan suatu bentuk pemerintahan. 
3. Susilo Bambang Yudhoyono 
Susilo Bambang Yudhoyono yang biasa disebut SBY, dilantik sebagai 
presiden keenam Republik Indonesia pada tanggal 20 Oktober 2004. Pada masa 
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono ini terdapat beberapa kondisi dan 
kebijakan yang ditempuh baik dalam bidang politik, hukum, ekonomi, pendidikan, 
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sosial, maupun budaya. Terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono, telah membuat 
babak baru dalam perjalanan sejarah Indonesia.  
Susilo Bambang Yudhoyono dilantik sebagai presiden keenam Republik 
Indonesia pada tanggal 20 Oktober 2004 bersama wapresnya Jusuf Kalla yang 
kemudian kembali terpilih di Pemilu 2009 bersama wapresnya Boediono. Bersama 
dengan pasangannya, Susilo Bambang Yudhoyono memiliki komitmen untuk tetap 
melaksanakan agenda reformasi. Program pertama pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono-Juduf Kalla dikenal dengan program 100 hari. Susilo Bambang 
Yudhoyono merupakan Presiden Indonesia pertama yang menyelesaikan masa 
kepresidenan selama 5 tahun dan berhasil terpilih kembali untuk periode kedua 
dengan wakilnya Boediono.   
Masalah penegakan hukum merupakan masalah yang selama ini dianggap 
paling krusial. Masalah-masalah hukum yang mulai dihadapi Susilo Bambang 
Yudhoyono terkait dengan bencana alam maupun bencana yang terjadi pada awal 
pemerintahannya, mulai bencana tsunami di Aceh, gempa di Yogyakarta, jatuhnya 
pesawat Adam Air, sampai lumpur Lapindo di Sidoarjo dan bencana akibat 
pembagian BLT (bantuan langsung tunai) sebagai kompensasi BBM (bahan bakar 
minyak). Kemudian juga mulai muncul masalah kedaulatan negara dan hukum 
internasional yang terkait dengan kasus intervensi beberapa negara (Amerika Serikat 
dan Singapura) dalam pencarian lokasi jatuhnya Adam Air dan kotak hitamnya.
8
 
4. Tribun Timur  
                                                 
8
Sumber; http://www.slideshare.net/NisaIchaEl/ sejarah-12-masa-pemerintahan-sby (akses 
27 Maret 2012) 
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Harian Tribun Timur adalah nama salah satu surat Kabar yang berada di 
Sulawesi Selatan. Tribun Timur pertama kali terbit 9 Februari 2004. Kantor pusatnya 
di Makassar, Sulawesi Selatan, dengan wilayah edar meliputi dua provinsi utama di 
Sulawesi, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Tribun Timur merupakan salah satu 
koran daerah Kompas Gramedia yang dikelola PT Indopersda Primamedia (Persda 
Network), Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia.
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Di Makassar KKG bekerja sama dengan Bosowa Group dalam mendirikan 
Tribun Timur. Aksa Mahmud adalah nama besar yang berada di balik berdirinya 
Tribun Timur. Keberadaan Aksa juga dapat dilihat dari susunan pengurus perusahaan 
yang masuk dalam jajaran redaksi pada jajaran direksi ada putra Aksa, yakni H. 
Erwin Aksa sebagai komisaris Utama, dan komisaris oleh Sadikin Aksa. Sejak terbit 
pada bulan pertama harian Tribun Timur disebar dan dibagi-bagi gratis sebagai 
perkenalan bagi calon pelanggan. Pada bulan pertama Tribun Timur terbit dengan 
30.000 ekslampar setiap harinya.Di tahun 2005 Harian Tribun Timur sudah terbit 
dengan oplah 42.000 ekslampar. 
Lima bulan lamanya terbit, Tribun Timur melaksanakan pelatihan penulisan 
bagi reporter dan redaktur yang nantinya akan menjadi ciri dan gaya khas redaksi 
dalam pembuatan berita. Kompetisi surat kabar di Sulawesi Selatan tidak membuat 
Tribun Timur harus kehilangan karakter. Pada ulang tahunnya yang ketiga,Tribun 
Timur mendeklarasikan satu tahapan penting perkembangannya, hadir dengan motto 
”Pemimpin Baru” yang sebelumnya ”Spirit Baru Makassar”. Lima tahun bersaing 
dengan surat kabar yang sudah lama eksis di Sulawesi Selatan. Ternyata Tribun 
                                                 
9




Timur di bidang bisnis, mampu menempatkan dirinya sebagai pimpinan di bidang 
jurnalistik dan Publik Opinion. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan konstruksi wacana Tribun Timur tentang 
Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono. 
b. Untuk mengetahui kognisi sosial wartawan Tribun Timur dalam 
mengkonstruksi ideologi ke dalam teks pemberitaan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teroritis. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
sumbangsih pengetahuan bagi pengembangan ilmu komunikasi, 
khususnya bagi pengembangan penelitian yang bersifat analis wacana 
kritis. 
b. Kegunaan Praktis. Penelitian ini diharapkan berguna bagi khalayak 
pembaca dan para profesional sebagai referensi analisis terkait konstruksi 
wacana media. 
 
E. Garis Besar Isi Peneltian 
Bab pertama, yaitu bab pendahuluan, dalam bab ini akan dijelaskan pokok 
pikiran yang melatar belakangi timbulnya suatu masalah, defenisi operasioanal, 
tujuan dan kegunaan penelitian dan outline penelitian. 
Bab kedua, yaitu kajian pustaka, pada bab ini akan dibahas mengenai 
pendekatan teoritis yang berkenaan dengan permasalahan penelitian. 
11 
 
Bab ketiga, akan dijelaskan tentang metodologi penelitian; tipe penelitian, 
metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
Bab keempat, berupa hasil penelitian yaitu, konstruksi wacana Tribun Timur 
tentang Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono, dan kognisi sosial wartawan 
Tribun Timur dalam mengkonstruksi ideologi ke dalam teks pemberitaan. 
Bab kelima, adalah penutup yang merumuskan intisari penelitian dalam 









A. Studi Komparatif Penelitian Terdahulu 
Untuk melihat bagaimana kedudukan peneltian ini di antara penelitian 
terdahulu yang relevan, maka uraian berikut menjadi perlu dikemukakan untuk 
diperbandingkan beberapa perbedaannya secara signifikan. Beberapa penelitian 
sebelumnya yang mencakup wacana media tentang Pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono-Boediono, di antaranya Rudiansyah dengan judul penelitian “Analisis 
Akseptabilitas Publik terhadap Kinerja 100 Hari Pemerintahan SBY-Budiono Dalam 
Media Cetak Kompas (Suatu Tinjauan Wacana Kritis)”. Rudiansyah memakai 
analisis wacana kritis (critical discouse analysis) model Van Dijk.  
Dari  hasil penelitian tersebut, Rudiansyah menyimpulkan bahwa media 
Kompas menunjukkan sikap yang memberi porsi yang berlebih terhadap hal yang 
berhubungan dengan politik hukum dan keamanan (Polhukam). Serta wacana yang 
diusung oleh pasangan SBY-Budiono mendapat perhatian yang cukup serius dari 
seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Perhatian masyarakat pada isu program kinerja 
100 hari berbeda dikarenakan media senantiasa mewacanakan program kinerja 100 
hari SBY-Budiono dengan memberikan sudut pandang yang berbeda dan tampilan 
serta penonjolan yang berbeda pula.
10
 
Amaliah Fitriani di Yogyakarta dengan judul penelitian “Analisis Wacana 
Kritis Pencitraan SBY sebagai Politikus dalam Buku Pak Beye dan Politiknya 
                                                 
10
Rudiansyah, Analisis Akseptabilitas Publik Terhadap Kinerja 100 Hari Pemerintahan SBY-
Boediono dalam Media cetak Kompas; Suatu tinjauan analisis kritis (Makassar: Skripsi terbitan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2009) 
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Terbitan PT. Kompas Media Nusantara” Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan metode analisis wacana kritis model Van Dijk yang 
bertujuan mengetahui pencitraan SBY dalam buku Pak Beye dan politiknya. Objek 
penelitiannya adalah buku Pak Beye dan politiknya terbit pada tahun 2010. 
Hasil dari penelitian buku ini mengungkap story behind SBY dan politiknya. 
Dalam keseharian SBY, kemiliteran, politik, dan Partai Demokrat adalah hal penting 
dalam kehidupan SBY, dunia kemiliteran dan politik, keduanya saling melengkapi. 
Di mana SBY menjadi politisi berangkat dari kematanagan militer yang juga 
berkaitan dengan sosial politik. Pencitraan sebagai cara berpolitik dianggap sah-sah 
saja menjadi triknya selama tidak melawan konstitusi.
11
 
Penelitian mahasiswa Universitas Veteran Jakarta dengan judul “Kinerja 
Pemerintahan 100 hari SBY-Boediono pada Headline Harian Umum Karya Januari 
2010”. Jenis penelitian ini sama dengan di atas. Peneliti skripsi ini mendeskripsikan 
hasil penelitian berdasarkan pemaknaan dari pemberitaan berdasarkan interpretasi 
terhadap isi pemberitaan Harian Umum Suara Karya. Hasil penelitian ini dominan 
unsure deduktif dan menggunakan struktur piramida terbalik. Berdasarkan struktur 
mikro, pemberitaan mengenai pemberitaan kinerja pemerintahan, Suara Karya lebih 
menggunakan kata-kata yang hiperbolik atau berlebihan. Wacana atau berita tersebut 
dibuat berdasarkan realitas sosial yang terjadi di masyarakat, kemudian 
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B. Pengertian Berita 
Dalam Ensiklopedi Pers Indonesia, berita adalah laporan/pemberitahuan 
mengenai terjadinya peristiwa atau keadaan yang bersifat umumdan baru saja terjadi 
(actual) yang disampaikan oleh wartawan dalam media massa.
13
 
Berita berasal dari bahsa Sansekerta “vrit” yang dalam bahasa Inggris disebut 
“write” yang arti sebenarnya adalah “Ada” atau “Terjadi”.Ada juga yang menyebut 
dengan “vritta” artinya “kejadian” atau “Yang Telah Terjadi”.Menurut kamus 
besar,berita berarti laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Berita 
adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau 
penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, 
radio, televisi, atau media on-line internet.
14
 
Menurut Dean M. Lyle Spencer; Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang 
benar yang dapat menarik perhatian sebagian besar dari pembaca. Sedangkan 
menurut Willard C. Bleyer; Berita adalah sesuatu yang termasa (baru) yang dipilih 
oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar. Karena itu ia dapat menarik atau 
mempunyai makana bagi pembaca surat kabar, atau karena ia dapat menarik 
pembaca-pembacatersebut.William S Maulmengemukakan pengertian berita adalah 
suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang mempunyai arti 
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Menurut Eric C. Hepwood; Berita adalah laporan pertama dari kejadian yang 
penting yang dapat menarik perhatian umum.Menurut Djafar H Assegaf; Berita 
adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa ( baru ), yang dipilih oleh staff 
redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca. Entah 
karena luar biasa, entah karena pentingnya, atau akibatnya, entah pula karena ia 
mencakup segi – segi human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.Menurut 
J.B. Wahyudi; Berita adalah laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memilki 




Direktur kantor berita Uni Soviet, TASS, N.G. Palgunov;“News should not be 
merely concerned with reporting such and such a fact of event, it must pursue a 
definite purpose. It should not simply report all fact and just any event. News must be 
didactic and instructive.”(Berita harus tidak boleh hanya memperhatikan pelaporan 
fakta atau peristiwa ini dan itu saja, ia harus mengejar suatu tujuan yang pasti).
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Dean M. Lyle Spencer, Williard  C. Bleyer, William S. MaulSusilo Bambang 
Yudhoyono, dan Eric C. Hepwood, seperti dikutip Djafar  H. Assegraff, sama-sama 
menekankan unsure “menarik perhatian” dalam definisi berita yang mereka buat. 
“Berita adalah laporan tentang suatu kejadian yang dapat menarik perhatian 
pembaca.”Mictel V. Charnley mengemukakan pengertian berita yang lebih lengkap 
dan untuk keperluan praktis layak kita jadikan acuan.Ia mengatakan “Berita adalah 




Hikmat Kusumaningrat. Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung; 
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h.32 
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laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik 




C. Analisis Wacana Dalam Paradigma Kritis 
Analisis wacana kritis (critical discourse analysis) dalam paradigma ini 
menekankan pada konstelasi (kumpulan/selak-beluk suatu persoalan) kekuatan yang 
terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak dianggap sebagai 
subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan pikirannya, 




Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana  kritis melihat 
wacanapemakaian bahasa dalam tutuan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik sosial. 
Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi; ia dapat memproduksi dan 
mereproduksi hubungan kekusaan yang tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan 
wanita, kelompok mayoritas dan minoritas melalui mana perbedaan itu 
merepresentasikan dalam posisi sosial yang ditampilkan. Melalui wacana, sebagai 
contoh, keadaan yang rasis, seksis, atau ketimpangan dari kehidupan sosial dipandang 
sebagai suatu common sens, suatu kewajaran/alamiah, dan memang seperti itu 
kenyataannya.Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting, yakni 
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aksara. 2001), h. 7. 
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Analisis wacana dalam paradigma kritis merupakan suatu upaya untukmelihat 
secara dekat bagaimana makna pesan yang diorganisasikan, digunakan,dan 
dipahami.Dalam ranah politik, analisis wacana kritis merupakan suatu 
praktekpemakaian bahasa, terutama politik bahasa. Karena bahasa merupakan 
aspeksentral dari penggambaran suatu subjek, dan lewat bahasa ideologi terserap 
didalamnya, maka aspek inilah yang dipelajari dalam analisis wacana kritis. 
Paradigma kritis memandang bahwa realitas kehidupan sosial 
bukanlahmerupakan suatu hal yang netral. Realitas kehidupan sosial dipengaruhi 
olehberbagai kekuatan seperti politik, ekonomi, dan sosial. Konsentrasi analisis 
padaparadigma kritis adalah menemukan kekuatan yang dominan tersebut 
dalammemarjinalkan dan meminggirkan kelompok-kelompok yang lain –yang 
tidakdominan.Bahasa dalam wacana kritis dipandang sebagai representasi 
yangmembentuk subjek, tema, maupun ideologi tertentu. Analisis wacana 
kritismemandang bahasa sebagai faktor yang penting, bahasa tersebut digunakan 
dalammelihat ketimpangan kekuasaan yang terjadi di masyarakat. Karakteristik 
pentingdari wacana kritis sendiri dipaparkan oleh Teun A. Van Djik, Fairclough, 
danWodak merupakan tindakan, konteks, historis,kekuasaan, dan ideologi.Kelima 
karakteristik wacana kritis tersebut dijelaskan seperti pemaparan dibawah ini: 
1. Tindakan 
Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan atau sebuah interaksi. 
Wacanadipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, apakah mempengaruhi, 
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mendebat,membujuk, menyangga, bereaksi, dan sebagainya. Wacana dipahami 
sebagaisesuatu yang diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di 
luarkendali atau diekspresikan di luar kesadaran. 
2. Konteks 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana sepertilatar, 
situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana diproduksi, dimengerti, dandianalisis pada 
suatu konteks tertentu.Bahasa dipahami dalam konteks secarakeseluruhan. Guy Cook 
menyebutkan ada tiga hal yang sentral dalam pengertianwacana, yaitu teks, konteks, 
dan wacana. 
3. Historis 
Wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengertitanpa 
menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek penting untukdapat 
mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana itu dalam kontekshistoris tertentu. 
Pemahaman mengenai wacana teks hanya akan diperoleh jikaterlebih dahulu 
memberikan konteks historis dimana konteks tersebut diciptakan. 
4. Kekuasaan 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan elemen kekuasaan 
(power).Wacana muncul dalam bentuk teks tidak dipandang sebagai sesuatu yang 
alamiahatau bersifat netral tetapi merupakan suatu bentukan dengan campur 
tangankekuasaan. Analisis wacana kritis tidak membatasi diri pada detil teks 
maupunstruktur saja tetapi juga menghubungkan dengan kekuatan kekuasaan 






Konsep sentral yang juga sangat berperan dalam analisis wacana kritisadalah 
ideologi. Hal ini dikarenakan teks maupun bentuk lainnya tersebut adalahbentuk dari 
praktek ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. Ideologidibangun oleh 
kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi danmelegitimasi 
dominasi mereka. Wacana dalam hal ini dipandang Van Djik sebagaimedium melalui 
kelompok yang dominan mempersuasi dan mengkomunikasikankepada khalayak 
produksi kekuasaan dan dominasi yang dimiliki.Kelima karakteristik di atas 
merupakan suatu karakteristik umum dariwacana kritis. Karakteristis tersebut 
menggambarkan wacana sebagai praktiksosial yang menyebabkan suatu hubungan 
dialektis di antara peristiwa diskursiftertentu dengan situasi, institusi, dan struktur 
sosial yang membentuknya sertamenampilkan efek ideologi yang ada. 
Berdasarkan kelima karakterisktik wacana di atas, dapat dipahami 
bahwawacana terkait dengan berbagai aspek yang berada sebagai latar 
belakangnya.Wacana erat kaitannya dengan tindakan, konteks, historis, kekuasaan, 
danideologi. 
 
D. Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk 
Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan 
dikembangkan oleh beberapa ahli, model Van Dijk adalah model yang paling banyak 
dipakai.Hal ini kemungkinan karena Van Dijk mengelaborasi elemen-elemen wacana 
sehingga bisa didayanunakan dan dipakai secara praktis. Model yang dipakai oleh 
Van Dijk ini sering disebut “kognisi sosial”. Nama  pendekatan semacam ini tidak 
dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang diperkenalkanoleh Van Dijk. 
20 
 
Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis 
atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang juga harus 
diamati. Di sini harus dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita 
memperoleh suatu teks yang memarjinalkan wanita. Proses produksi ini.  
Proses produksi itu, dan pendekatan ini sangat khas Van Dijk, melibatkan 
suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. Istilah ini sebenarnya diadopsi dari 
pendekatan dari lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelasakan struktur dan 
proses terbentuknya suatu teks. Suatu teks yang cenderung memarjinalkan posisi 
wanita, misalnya lahir karena kognisi/kesadaran mental diantara wartawan bahkan 
kesadaran dari masyarakat yang memandang wanita secara rendah.Teks di sini hanya 
bagian kecil saja dari praktik wacana yang merendahkan wanita. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai wacana tidak bisa mengeksklusi seakan-akan teks adalah bidang 
yang kosong, sebaliknya ia adalah bagian kecil dari struktur besar masyarakat.
21
 
Untuk menggambarkan modelnya tersebut, Van Dijk membuat banyak sekali 
studi analisis pemberitaan media.Pada level kognisi sosial dipelajari proses produksi 
teks berita yang melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangakan aspek ketiga 
mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu 
masalah. Analisis Van Dijk di sini menghubungkan analisis tekstual yang 
memusatkan perhatian pada teks ke arah analisis yang komprehensif bagaimana teks 
berita itu diproduksi, baik dalam hubungan dengan individu wartawan maupun dari 
masyarakat. Model dari analisis Van Dijk dapat digambarkan sebagai berikut,
22
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Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur dari teks. Van Dijk 
memanfaatkan dan mengambil analisis liguistik tentang kosakata, kalimat, proposisi, 
dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks. Cara memandang atau 
melihat suatu realitas sosial itu yang melahirkan teks tertentu.Munculnya berita yang 
buruk mengenai orang Cina, misalnya, timbul akibat struktur pikiran tertentu yang 
membentuk suatu cara melihat persoalan sehingga mempengaruhi bagaimana suatu 
teks diproduksi.Sedangkan analisis sosial melihat bagaimana teks itu dihubungkan 
lebih jauh dengan struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam 
masyarakat atas suatu wacana.Ketiga dimensi ini merupakan bagian yang integral dan 




Van Dijk melihat suatu teks terdiri dari beberapa struktur/tingkatan yang 
masing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya ke dalam tiga 
tingakatan.Pertama, struktur makro.Ini merupakan makna global/umum dari suatu 
teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam 
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suatu berita.Kedua, superstruktur.Ini merupakan struktur wacana yang berhunbungan 
dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita 
secara utuh.Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dari 




Menurut Van Dijk, meskipun terdiri atas beberapa elemen, semuan elemen 
tersebut merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama 
lainnya. Makna global dari suatu teks (tema) didukung oleh kerangka teks dan pada 
akhirnya pilihan kata dan kalimat yang dipakai. Menurut Littlejohn, antara bagian 
teks dalam model Van Dijk dilihat saling mendukung, mengandung kata arti yang 
koheren satu sama lain. Hal ini karena semua teks dipandang Van Dijk mempunyai 
suatu aturan yang dapat dilihat sebagai suatu piramida.Makna global dari suatu teks 
didukung oleh kata, kalimat, dan proposisi yang dipakai. Pernyataan/tema pada level 
umum didukung oleh pilihan kata, kalimat, atau retorika tertentu. Jika digambarkan 














Prinsip ini membantu peneliti untuk mengamati bagaimana suatu teks terbangun lewat 















Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu oleh media dipahami 
oleh Van Dijk sebagai bagian dari strategi wartawan. Pemakaian kata-kata tertentu, 
kalimat, gaya tertentu bukan semata-mata dipandang sebagai cara berkomunikasi, 
tetapi dipandang sebagai politik berkomunikasi, suatu cara untuk mempengaruhi 
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Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses retorika dan persuasi yang 
dijalan kan ketika seseorang menyampaikan pesan. Kata-kata tertentu mungkin dipilih untuk 
mempertegas pilihan dan sikap, membentuk kesadaran politik, dan sebagainya. Berikut akan diuraikan 
satu persatu elemen wacana Van Dijk tersebut. 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema 
yang diangkat dari suatu teks. 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan 
kesimpulan. 
Struktur mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, 








HAL YANG DIMATI ELEMEN 
 
Struktur Makro Tematik 
Tema/topik yang 





Bagaimana bagian dan 
urutan berita di skemakan 
dalam teks berita utuh. 
Skema 
 
Struktur Mikro Semantik 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks 
berita. Misal dengan 
member detil pada satu 
sisi atau membuat 
eksplisit satu sisi dan 






Struktur Mikro Sintaksis 
Bagaimana kalimat 







Struktur Mikro Stilistik 
Bagaimana pilihan kata 




Struktur Mikro Retoris 
Bagaimana dan dengan 











Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Biasa juga 
disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh wartawan dalam pemberitaanya. 
Topik menunjukkan konsep dominan, sentral, dan paling penting dari isi suatu berita. 
Oleh karena itu, ia sering disebut sebagai tema atau topik. Topik menggambarkan 





Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan  
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks 
disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Wacana pengetahuan 
dalam jurnal atau tulisan ilmiah juga mempunyai skematik, ditunjukkan dengan 
skema seperti abstraksi, latar belakang masalah, tujuan, hipotesis, isi, dan 
kesimpulan.Berita juga mempunyai skematik meskipun tidak disusun dengan 
kerangka linear seperti halnya tulisan dalam jurnal ilmiah.
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Meskipun mempunyai skema dan bentuk yang beragam, berita umumnya 
secara hipotetik mempunyai dua kategori skema besar. Pertama, summary yang 
umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan lead. Elemen skema ini 
merupakan elemen yang dipandang paling penting. Judul dan lead umumnya 
menunnjukkan tema yang ingin ditampilkan oleh wartawan dalam pemberitaannya. 
Lead ini umumnya sebagai pengantar ringkasan apa yang ingin dikatakan sebelum 




Ibid, h.232  
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masuk dalam isi berita secara lengkap. Kedua, story yakni isi berita secara 
keseluruhan. Isi berita ini secara hipotetik juga mempunyai dua subkategori. Yang 
pertama berupa situasi yakni proses atau jalannya peristiwa, sedang yang kedua 




Semantik secara harfiah berarti tanda atau lambang. Dalam hal ini, semantik 
dimaksudkan sebagai tanda linguistik. Tanda linguistik tersebutdipertegas dengan 
penggunaan latar, detil, dan sudut pandang aspek lain, kata penghubung, kata 
pengganti, bentuk kalimat, dan aspek lain yang dapat dapat menimbulkan maksud 
secara implisit maupun eksplisit. Latar merupakan elemen yang penting dalam suatu 
teks. Latar dapat membongkar maksud dan tujuan penulis. Latar digambarkan sebagai 
suatu aspek yang digunakan untuk menggambarkan latar belakang suatu peristiwa 
dan hendak dibawa kemana makna suatu teks disampaikan. Latar dapat menjadi 
pembenaran gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Terkadang maksud atau isi 
utama suatuteks tidak terpaparkan secara jelas (eksplisit). Oleh karena itu, melalui 
latar pembaca dapat menginterpretasikan makna yang disembunyikan penulis 
Elemen detil digunakan sebagai strategi penulis untuk menekankan hal-hal 
yang ingin ditonjolkan. Melalui elemen detil, penulis dapat menyampaikan dan 
mengekspresikan sikapnya secara implisit. Dalam mempelajari elemen detil, yang 
harus diteliti adalah keseluruhan dimensi peristiwa, bagian mana yang diuraikan 
secara panjang lebar dan bagian mana yang diuraikan dengan sedikit detil. Dijelaskan 
pula oleh Eriyanto, bahwa elemen detil ditambahkan untuk mempertegas makna teks. 
Penulis dapat memperkuat kesan nilai positif maupun negatif melalui detil yang 





disampaikan. Detil berhubungan dengan control informasi yang disampaikan. Detil 
merupakan penegasan secara sengaja untuk menciptakan citra tertentu pada khalayak 
baik itu positif maupun negatif. 
d) Sintaksis 
Sintaksis merupakan upaya dalam menghubungkan kalimat-kalimat. Kalimat 
yang dihubungkan ini dapat merupakan suatu fakta yang berkaitanataupun tidak sama 
sekali sehingga menjadi koheren. Menurut Eriyanto, unsur-unsur sintaktis terdiri dari 
bentuk kalimat, kata ganti, koherensi, koherensi kondisional, koherensi pembeda. 
Eriyanto memaparkan bahwa bentuk kalimat menitikberatkan perhatianpada 
penempatan subjek dalam kalimat. Hal ini berkaitan akan asumsi bahwapembentukan 
makna dipengaruhi oleh bentuk atau susunan kalimat. Penempatansubjek dalam suatu 
kalimat mempengaruhi pemaknaan akan kalimattersebut. Makna yang muncul dari 
susunan kalimat yang berbeda denganperbedaan posisis sentral maka akan 
mempengaruhi proses pemaknaan kalimattersebbut. Kata ganti digunakan penulis 
untuk menunjukkan posisi seseorang dalamsuatu wacana melalui bahasa imajinatif 
yang digunakan. Melalui penggunaan kata ganti, penulis mengekpresikan sikap dan 
cara pandang. Penggunaan kata yang berbeda akan memberikan pemaknaan yang 
berbeda pula terkait dengan sudut pandang yang disampaikan penulis. 
Koherensi merupakan penghubungan 2 kalimat yang berbeda sehingga 
menjadi suatu kalimat yang koheren atau terhubung. Dalam koherensi, 2 buah kalimat 
yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak 
koheren. Dalam hal ini, koherensi merupakan elemen yang menggambarkan 
bagaimana peristiwa dihubungkan atau dipandang saling terpisah oleh penulis. 
Koherensi kondisional menjadi penjelas mengenai maksud maupun tujuan 
28 
 
tersembunyi yang diekspresikan dalam kalimat oleh penulis. Ada tidaknya anak 
kalimat tidak memengaruhi arti kalimat –sebagai penjelas. Kalimat tersebut tidakakan 
berubah makna atau artinya anak kalimat dihilangkan. 
e) Stilistik 
Stilistik menempatkan bahasa sebagai hal yang utama. Stilistik menguraikan 
pemahaman struktur dan fungsi linguistik dalam memahami suatu teks.Stilistik 
dimaksudkan untuk mengeksplorasi bahasa atau secara khusus menguraikan 
kreativitas penggunaan bahasa. Stilistik menempatkan bahasa sebagai hal yang 
utama. Unsur-unsur stilistik antara lain adalah leksikon. 
Leksikon menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan atas 
berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Leksikon merupakan kumpulan dari kata-
kata suatu bahasa atau dapat juga disebut sebagai kumpulan leksem suatu bahasa. 
Leksem disini merupakan kata satuan gramatika bebas terkecil. Pilihan kata-kata 
yang dipakai menunjukkan sikap dan ideologi tertentu 
f) Retoris  
Retoris merupakan salah satu cara untuk menggali ideologis penulis dalam 
mengekspresikan pemikirannya dalam suatu teks. Dalam penulisan suatu teks, 
pengggunaan asesoris seperti garis bawah, penggunaan huruf tebal, pilihan bentuk 
huruf, peribahasa, gambar, pepatah, kiasan-kiasan, maupun asesoris lain sejenisnya 
ditujukan untuk menekankan maksud dari pemikiran penulis. Elemen grafis 
merupakan suatu bagian yang menunjukkan bagian yang ingin ditonjolkan penulis 
misalnya dengan pemakaian huruf tebal, miring, pemakaian garis bawah, maupun 
perbedaan ukuran huruf, bentuk foto, gambar, atau tabel. Elemen grafis memberikan 
efek kognitif dalam suatu wacana guna mengontrol ketertarikan perhatian. 
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Metafora merupakan suatu kiasan yang disampaikan penulis sebagai suatu 
pembenar atas informasi yang disampaikan. Metafora sebagai landasan berpikir 
alasan pembenar atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik. Pemakaian 
metafora tertentu bisa menjadi petunjuk utama untuk mengerti makna suatu teks. 
Dalam penggunaannya, metafora dapat tergambarkan melalui kepercayaan 
masyarakat, ungkapan sehari-hari, kiasan, peribahasa, pepatah, petuah leluhur, kata-
kata kuno.  
Dijelaskan oleh Eriyanto bahwa pengingkaran adalah sebuah elemen dimana 
publik dapat membongkar sikap atau ekspresi penulis yang disampaikans ecara 
sembunyi-sembunyi. Hal yang tersembunyi tersebut menggambarkan seolah-olah 
penulis menyetujui suatu pernyataan padahal yang diinginkan adalah sebaliknya. 
Umumnya pengingkaran dilakukan di akhir, di mana sebelumnya penulis telah 
memaparkan pendapat umum terlebih dahulu. 
2. Kognisi  Sosial 
Dalam pandangan Van Dijk, kognisi sosial terutama dihubungkan dengan 
proses produksi berita. Wacana berita di sini tidak hanya dipahami dalam pengertian 
sejumlah struktur tetapi juga bagian dari proses komunikasi yang kompleks. Menurut 
Van Dijk, titik kunci dalam memahami produksi berita adalah dengan meneliti proses 
terbentuknya teks. Proses terbentuknya teks ini tidak hanya bermakna bagaimana 
suatu teks itu dibentuk, proses ini juga memasukkan informasi yang digunakan untuk 
menulis dari suatu bentuk wacana tersebut seperti dari wawancara, laporan, 
konferensi pers, atau debat parlemen. Proses itu juga memasukkan di dalamnya 
bagaimana peristiwa ditafsirkan, disimpulkan, dan di maknai oleh wartawan yang 
akan ditulis dalam sebuah berita. 
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Dalam pandangan Van Dijk, produksi berita sebagian besar dan terutama 
terjadi pada proses mental dalam kognisi seorang wartawan. Semua proses 
memahami dam memaknai peristiwa terutama terjadi pada kognisi sosial wartawan. 
Olah karena itu, untuk mengetahui kenapa suatu berita cenderung seperti itu, atau 
kenapa periatiwa terrentu di maknai dan di pahami dalam pengertian tertentu, 
dibutuhkan analisis kognisi sosial untuk menemukan sturuktur mental wartawan 
ketika memahami suatu peristiwa. Pertanyaan utama yang diajukan Van Dijk adalah 
bagaimana wartawan mendengar dan membaca peristiwa, bagaimana peristiwa 
tersebut di mengerti, dimaknai, dan ditampilkan dalam pikiran. Bagaimana peristiwa 
tersebut difokuskan, diseleksi, dan disimpulkan dalam keseluruhan proses produksi 
berita. Bagaimana informasi yang telah dipunyai dan dimiliki oleh wartawan tersebut 
dipakai dalam memproduksi berita.  
Menurut Van Dijk, analisis kognisi sosial yang memusatkan perhatian kepada 
sturuktur mental, proses pemaknaan, dan mental wartawan membantu memahami 
fenoma tersebut sebagai bagian dari proses produksi berita. Hal yang sama terjadi 
pada diri khalayak yang membaca suatu teks berita. Konstruksi khalayak atas suatu 
peristiwa mempengaruhi pembacaan dan pemahaman mereka atas berita yang ditulis 
oleh wartawan. 
Meskipun terlihat bersifat individual, bukan berarti pendekatan Van Dijk 
bersifat personal dan mengabaikan faktor sosial. Hal ini karena individu pada 
dasarnya tidak hidup dalam ruang hampa yang tersendiri, tetapi pemikiran dan 
penafsirannya banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai atau kepercayaan yang diterimanya 
sebagai bagian dari anggota suatu komunitas masyarakat. Berita sebagai akibatnya 
tidak dihasilkan oleh wartawan dalam ruang yang terisolasi, karena ia berinteraksi 
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dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, ia bersifat inheren 
dalam analisis sosial. Konsekuensinya, analisis atas teks berita haruslah dihubungkan 
dengan konteks sosial. Wartawan berperan dalam menghasilkan berita sebagai bagian 
dari anggota komunitas tertentu dengan nilai dan kepercayaan tertentu. 
Kognisi sosial ini dipakai dan berpengaruh terhadap proses produksi suatu 
berita. Analisis kognisi sosial menekankan bagaimana peristiwa dipahami, 
didefinisikan, dianalisis, dan ditafsirkan ditampilkan suatu model dalam memori. 
Model ini menggambarkan bagaimana tindakan atau peristiwa yang didominan, 
partisipan, waktu dan lokasi, keadaan, objek yang relevan, atau perangkat tindakan 
dibentuk dalam struktur berita.  
Misalnya sebuah peristiwa apakah yang lebih ditonjolkan peristiwa 
demonstrasinya ataukah perusakannya; ator yang terlibat apakah lebih menekankan 
pada polisi ataukah mahasiswa yang demonstrasi, karakteristik waktu, tempat, dan 
sebagainya. Ketika melihat peristiwa tersebut, menurut Van Dijk, wartawan 
menggunakan model atau skema pemahaman atas suatu peristiwa. Pertama, model itu 
menentukan bagaimana peristiwa tersebut dilihat.  
Model ini dalam taraf tertentu menggambarkan posisi wartawan.Wartawan 
yang berada dalam posisi mahasiswa yang mempunyai pemahaman dan pandangan 
yang berbeda dengan wartawan yang berada pada polisi. Kedua, model secara 
spesifik menunjukkan opini personal dan emosi yang dibawah oleh polisi, 
mahasiswa, atau objek lain.  Ini mungkin sekali berpengaruh terhadap konstruksi 
model. Seseorang mungkin mempunyai model yang berbeda dibandingkan orang 
lain. Hasil dari penafsiran dan persepsi ini, kemungkinan secara subjektif dipakai oleh 
wartawan ketika melihat suatu peristiwa. Tentu saja wartawan yang berbeda bisa jadi 
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mempunyai pandangan yang berbeda dalam hal focus, titik perhatian, dan 
kemenarikan wartawan lain yang ditentukan diantaranya oleh perbedaan model yang 
dimilikinya. Disini, model adalah prinsip yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 
produksi berita. 
Wartawan menggunakan model untuk memahami peristiwa yang tengah 
diliputnya. Model itu memasukkan opini, sikap, perspektif, dan informasi lainnya.  
Bagaimana hal ini sebenarnya terjadi. Menurut Van Dijk, ada beberapa strategi besar 
yang dilakukan. Pertama, seleksi. Seleksi adalah strategi yang kompleks yang 
menunjukkan bagaimana sumber, peristiwa, informasi diseleksi oleh wartawan untuk 
ditampilkan dalam berita. Keputusan untuk menggunakan satu sumber berita, 
memilih sumber berita yang satu dibandingkan yang lain, lebih memilih wawancara 
dibandingkan konferensi pers adalah strategi wacana yang dapat digunakan. Pilihan-
pilihan mana yang dapat diambil ditentukan oleh evaluasi yang dilakukan dalam 
pikiran wartawan. Proses seleksi ini juga menunjukkan posisi yang diambil ditengah 
pihak-pihak yang telibat dalam suatu peristiwa. 
Kedua, reproduksi kalau strategi seleksi berhubungan dengan pemilihan 
iniformasi apa yang dipilih untuk ditampilkan, reproduksi berhubungan dengan 
apakah informasi dikopi, digandakan, atau tidak dipakai sama sekali oleh wartawan. 
Ini terutama berhungan dengan sumber berita dari kantor berita atau pressrelease. 
Ketiga, penyimpulan. Strategi besar dalam memproduksi berita yang 
berhubungan dengan mental kognisi wartawan adalah penyimpulan atau peringkasan 
informasi. Penyimpulan ini berhubungan dengan bagaimana  realitas yang kompleks 
dipahami dan ditampilkan dengan diringkas. Oleh karena itu, dalam proses 
penyimpulan ini paling tidak tergantung tiga hal yang saling terkait. Pertama adalah 
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penghilangan, merangkum informasi ada beberapa informasi yang tidak relevan 
dihilangkan. 
Misalnya dalam demonstrasi mahasiswa, diakhiri demonstrasi ada bentrok 
antara mahasiswa dan polisi. Kalau struktur mental wartawan ini  melihat dalam 
peristiwa demonstrasi tersebut terjadi bentrok diambil penyimpulan akan terjadi 
penghilangan proses demonstrasi yang semula berjalan damai.  Agak mirip dengan 
penghilangan adalah generalisasi, di mana informasi yang mirip atau agak sama 
dijadikan sebagai informasi yang berlaku umum. Dalam demonstrasi mahasiswa 
berakhir bentrok tersebut, misalnya, dapat dibuat generalisasi dengan menyimpulkan 
bahwa demonstrasi mahasiswa di depan Gedung DPR/MPR telah berlangsung 
anarkis atau polisi selalu memakai jalan kekerasan. Sedangkan yang ketiga adalah 
konstruksi, berhubungan dengan kombinasi beberapa fakta atau informasi sehingga 
membentuk pengertian secara keseluruhan. Dalam suatu demonstrasi mahasiswa, 
ditemukan fakta adanya mahasiswa yang membawa senjata dan adanya bentrokan. 
Fakta-fakta yang ditemukan ini dapat dikonstruksi dengan  menyimpulkan bahwa 
mahasiswa telah mulai memakai cara-cara kekerasan dalam demokrasi. 
Keempat, transformasi lokal. Kalau penyimpulan berhubungan dengan 
pernyataan bagaimana peristiwa yang kompleks disederhanakan denagn tampilan 
tertentu, transformasi lokal berhubungan bagaimana peristiwa akan ditampilkan. 
Misalnya dengan penambahan (addition). Kalau suatu demonstrasi dipahami sebagai 
bentrokan, maka ditambah dengan latar historis yang menjelaskan bahwa dalam 
banyak demonstrasi terjadi bentrokan. Penambahan informasi ini selain dengan 
memberikan latar juga dengan detil informasi untuk menegaskan untuk dan 
meneguhkan pandangan yang dibuat oleh wartawan. Selain penambahan, strategi lain 
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juga dapat digunakan perubahan urutan (permulation). Misalnya kalau struktur  
mental wartawan menegaskan bahwa demonstrasi mahasiswa berlangsung anarkis, 
wartawan menegaskan bahwa demonstrasi mahasiswa berlangsung anarkis, wartawan 
biasanya akan menempatkan peristiwa itu di urutan pertama, baru didukung oleh 
informasi lain sebagai pendukung. 
Teks diproduksi dalam suatu proses mental yang melibatkan strategi tertentu. 
Banyak proses dan strategi yang terjadi seperti seleksi, reproduksi, penyimpulan, dan 
transformasi. Di sini keputusan dan strategi tersebut, menurut Van Dijk, terjadi dan 
berlangsung dalam mental dan kognisi seseorang. Keputusan untuk menghilangkan 
informasi didasarkan pada evaluasi wartawan informasi itu tidak relevan dalam 
membentuk pengertian pada suatu teks, dan konstruksi dari suatu peristiwa. Dengan 
kata lain, semua teks ditransformasikan ke dalam model yang telah dibuat dan 
disusun.  
Karena model tersebut diasumsikan memasukkan pengalaman dan pendapat 
personal, akan menjadi jelas bagaimana dan mengapa transformasi itu dilakukan. 
Kenapa seleksi, penghilangan, dan penyimpulan dengan cara tertentu dilakukan 
karena pemahaman dan kognisi mental wartawan ketika melihat dan meliput 
peristiwa tersebut seperti itu. Semua peristiwa dimaknai dalam model yang telah 
dibuat, yang relevan bukan hanya akan dimasukkan tetapi juga ditambah. Yang tidak 
relevan akan dihilangkan dan dibuang dalam teks, sehingga teks akan membentuk 
pemahaman tertentu sebagaimana wartawan memahami peristiwa tersebut dalam 






Dimensi ketiga dari analisis Van Dijk adalah konteks. Wacana adalah bagian 
dari wacana yang dikembangkan dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti teks 
perlu dilakukan analisis intertekstual dengan meniliti bagaimana wacana tentang 
suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Misalnya melakukan 
penelitian mengenai bagaimana wacana pemberitaan media atas isu komunisme. 
Dalam kerangka model Van Dijk, kita perlu melakukan penelitian bagaimana wacana 
komunisme diproduksi dalam masyarakat.  
Penelitian dilakukan dengan menganalisis bagaimana Negara melakukan 
produksi dan reproduksi atas wacana komunisme, lewat buku-buku sekolah, pidato 
politik, dan sebagainya. Kalau kita melakukan penelitian atas bagaimana wacana 
pemberitaan media atas kekerasan terhadap wanita, perlu ada penelitian bagaiaman 
wacana mengenai gender yang berkembang dalam masyarakat. Titik penting dari 
analisis ini adalah untuk menunjukkan bagaimana makna yang dihayati bersama, 
kekuasaan sosial diproduksi lewat praktik diskursus dan legitimasi. Menurut Van 
Dijk, dalam analisis mengenai masyarakat ini, ada dua poin penting : Kekuasaan 
(power), dan akses (acces). Berikut ini akan dijelaskan masing-masing faktor 
tersebut. 
a. Praktik Kekuasaan 
Van Dijk mendifinisikan kekuasaan tersebut sebagai kepemilikan yang 
dimiliki oleh suatu kelompok (atau anggotanya), satu kelompok untuk mengatur 
kelompok (atau anggota) dari kelompok lain. Kekuasaan ini umumnya didasarkan 
pada kepemilikan atas sumber-sumber yang bernilai, seperti uang, status, dan 
pengetahuan. Selain berupa control yang bersifat langsung dan fisik, kekuasaan itu 
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dipahami oleh Van Dijk, juga berbentuk persuasif: tindakan seseorang untuk secara 
tidak langsung mengontrol dengan jalan mempengaruhi kondisi mental, seperti 
kepercayaan, sikap, dan pengetahuan.  
Analisis wacana memberikan perhatian yang besar pada apa yang disebut 
sebagai dominasi. Rasisme adalah bentuk dominasi dari kulit putih atas ras minoritas 
lain, umumnya di luar Eropa. Dominasi direproduksi dari pemberian akses yang 
khusus pada satu kelompok dibandinfkan  kelompok lain (diskriminasi). Ia juga 
memberi perhatian atas proses produksi lewat legitimasi melalui bentuk control 
pikiran. Secara umum kita juga dapat menganalisis bagaimana proses produksi itu 
secara umum dipakai untuk membentuk kesadaran dan konsensus. 
b. Akses Memengaruhi Wacana 
Analisis wacana Van Dijk, memberi perhatian besar pada akses, bagaimana 
akses diantara masing-masing kelompok dalam masyarakat. Kelompok elit 
mempunyai akses yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak 
berkuasa. Oleh karena itu, mereka yang lebih berkuasa mempunyai kesempatan lebih 
besar untuk mempunyai akses ke pada media, dan kesempatan lebih besar untuk 
mempengaruhi kesadaran khalayak.  
Misalnya analisis pemberitaan media atas sengketa tanah anatara petani 
dengan pengusaha perkebunan/PTPN. Antara petani dengan PTPN mempunyai akses 
yang berbeda dengan media, sehingga pihak PTPN lebih mempunyai kesempatan 
agar pandangannya lebih diterima dibandingkan dengan petani. Pihak PTPN dapat 
melakukan press release, melakukan penjelasan pada media, mempengaruhi pendapat 
umum, hal yang tidak dapat dilakukan oleh petani. Akses yang berbeda dengan 
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media, pembuat keputusan, birokrasi ini membuat pandangan petani menjadi 
terpinggirkan.  
Akses yang lebih besar bukan hanya memberi kesempatan untuk mengontrol 
kesadaran khalayak lebih besar, tetapi juga menentukan topik apa dan isi wacana apa 
yang dapat disebarkan dan didiskusikan kepada khlayak. Misalnya, dalam wacana 
mengenai komunisme, Negara mempunyai akses lebih  besar dalam menjangkau 
khalayak dibandingkan dengan kelompok yang lain. Lewat berbagai institusinya 
seperti sekolah dan birokrasi, hukum Negara dapat menentukan diskursus mengenai 
komunisme. Khalayak yang tidak mempunyai akses bukan hanya akan menjadi 
konsumen dari didkursus yang ditentukan, tetapi juga berperan dalam memperbesar 
lewat reproduksi, apa yang mereka terima dari kelompok yang lebih tinggi tersebut 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif.
30
 Penelitian ini berfokus pada berita 
tentang pemerintahan SBY yang dipublikasi harian Tribun Timur. Penggunaan 
analisis wacana kritis dimaksudkan sebagai upaya menelaah wacana di balik 
pemberitaan tentang kinerja pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono. Penelitian 
ini bisa juga disebut penelitian deskriptif interpretatif, karena data hasil yang 
dikumpulkan merupakan interpretasi terhadap data dari objek penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif, data utama diperoleh dari peneliti sendiri yang secara langsung 
turun di lapangan untuk memperoleh data dari objek penelitian.  
 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Makassar, objek penelitiannya adalah media cetak 
Tribun Timur yang terkait berita pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono–Budiono 
periode 1 Januari 2012 – 31 Maret 2012. 
 
C. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan diarahkan kepada pengungkapan pola pikir yang 
dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya, atau dalam ungkapan lain 
pendakatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
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Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008). 
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diteliti sesuai dengan teori dan dimensi operasionalnya. Dilihat dari inti permasalahan 
yang dikaji, penulis menggunakan pendekatan multidisipliner antara lain, Ilmu 
Jurnalistik, ilmu komunikasi, dan analisis teks media (Analisis Wacana Kritis). 
 
D. Metode Pengumpulan data 
1. Studi Pustaka 
Studi Pustaka (library research) atau studi literatur, adalah salah satu metode 
pengumpulan data dengan cara mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yang 
relevan dan berkorelasi dengan permasalahan yang dikaji. Literatur yang dimaksud 
antara lain jurnalistik, ilmu komunikasi, metodologi penelitian komunikasi kualitatif, 
dan kajian penelitian terdahulu yang relevan. Adapun teknis penulisan merujuk pada 
buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah, terbitan UIN Alauddin Makassar tahun 2009.
31
 
2. Observasi  
Observasi adalah proses mengamati atau menganalisa berita Tribun Timur 
terkait terkait wacana pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono. Dalam proses ini 
peneliti melakukan penelusuran berita publikasi Tribun Timur secara intensif guna 
memenuhi kriteria validitas data penelitian. Data pemberitaan yang terkumpul 
kemudian direduksi sesuai dengan fokus dan kedalaman analisis. Proses pengamatan 
juga terkait telaah terhadap konteks produksi-reproduksi pemberitaan. Karena itu 
wawancara terhadap pihak wartawan atau redaktur politik Tribun Timur dilaksanakan 
sesuai petunjuk (guide) di bawah ini.     
3. Wawancara  
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Lihat, Qadir Gassing, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, 
Tesis, Disertasi, (Makassar; Alauddin Press, 2009). 
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Metode wawancara yang digunakan ialah wawancara mendalam (in-depth 
interview) dengan model wawancara bebas terpimpin, serta menggunakan panduan 
wawancara (interview guide).
32
 Panduan wawancara dalam hal ini berfungsi sebagai 
instrumen penelitian, sebagai pedoman terarah bagi peneliti dan informan untuk 
mengungkap permasalahan. Informan yang dipilih berdasarkan teknik snowball 
sampling,
33
 yang diawali dari seorang informan kemudian direkomendasikan kepada 
informan selanjutnya secara berkesinambungan, hingga data penelitian yang 
diperoleh dari informan mendalam. 
 
E. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis wacana kritis dari dimensi 
operasional critical discourse analysis model Teun A. Van Dijk.
34
 Skema penelitian 
model Van Djik ini terbagi atas tiga dimensi elemen, yaitu analisis teks, kognisi 
sosial, dan konteks sosial. Adapun skema penelitian model Van Djik tersebut 
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Lihat, Pawito., Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarya; LKIS, 2007), h. 133. 
33
Ibid. h. 92. 
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Skema Penelitian Model Van Djik 
 
Fokus Analisis Metode 
Teks 
Menganalisis bagaimana startegi wacana yang dipakai 




Menganalisis bagaimana kondisi penulis dalam 




Menganalisis bagaimana wacana yang berkembang 
dalam masyarakat, proses produksi dan reproduksi 
seseorang atauperistiwa digambarkan 
Studi pustaka 
 
Adapun kerangka teks/berita yang dianalisis dari model critical linguistics, 
adalah, 1) Tematik, cara wartawan menulis fakta. Unit yang dianalisa adalah 
paragraph dan proposisi, 2) Skematik, bagaimana bagian dan urutan berita 
diskemakan dalam teks berita utuh. 3) Semantik, yaitu makna yang ingin ditekankan 
dalam teks berita; detil, latar, maksud, praanggapan, dan nominasi, 4) Sintaksis, cara 
wartawan menyusun fakta melalui headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, 
pernyataan, penutup, 5) Stilistik, bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks 
berita, sering pula disebut dengan leksikon, 6) Retoris, cara wartawan menekankan 
fakta. Unit yang dianalisa adalah kata, idiom, gambar/foto, grafik. 
Analisis pada aspek kognisi sosial adalah menganalisa struktur pikiran 
wartawan yang membentuk suatu cara melihat persoalan sehingga memengaruhi 
bagaimana suatu teks diproduksi. Sementara analisis pada dimensi konteks, adalah 
melihat bagaimana teks itu dihubungkan lebih jauh dengan struktur sosial dan 




A. Gambaran Umum Harian Tribun Timur 
1. Deskripsi Latar  
Surat kabar Tribun Timur pertama kali terbit 9 Februari 2004. Kantor 
pusatnya di Makassar, Sulawesi Selatan, dengan wilayah edar meliputi dua provinsi 
utama di Sulawesi, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Tribun Timur merupakan 
salah satu koran daerah Kompas Gramedia yang dikelola PT Indopersda Primamedia 
(Persda Network), Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia. Untuk menerbitkan 
Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja sama dengan Bosowa Group, kelompok 




Koran ini merupakan generasi baru koran daerah Kompas setelah generasi 
pertama Tribun lahir di Kalimantan Timur (Tribun Kaltim) dan kemudian Tribun 
Timur. Sukses Tribun Kaltim dan Tribun Timur membuat bendera Tribun semakin 
berkibar, terlebih setelah koran Tribun yang lainnya juga menuai sukses yang luar 




2. Struktur organisasi  
a. Bagian Manajemen 
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Pemimpin Umum   : H Muslim Salam  
Wakil Pemimpin Umum  : Agus Nugroho  
Pemimpin Redaksi   : Dahlan Dahi 
Pemimpin Perusahaan   : Ciptyantoro  
b. Bagian Redaksi 
Pemimpin Redaksi   : Dahlan Dahi 
Wakil Pemimpin Redaksi  : Ronald Ngantung  
Redaktur Pelaksana   : Syarief Amir  
Manajer Produksi   : A Amir PR  
Koordinator Liputan   : Thamzil Thahir  
Sekretaris Redaksi   : Rusdy Embas  
c. Staf Redaksi  
Herman Darmo, Hasanuddin Hasma, Agus Nugroho, Uki M Kurdi, Ronald 
Ngantung, Dahlan, Syarief Amir, Amiruddin PR, Misbahuddin Hadjdjini, Rusdy 
Embas, Insan Ikhlas Jalil, Tasman Banto, Bunyamin H Asryad, Firmansyah, Komang 
Agus Ruspawan, Thamzil Thahir, Muhtar Muis. 
d. Reporter dan Fotografer 
Apriani Landa, Arif Fuddin Usman, AS Kambie, Aqsa Riyandi Pananrang, 
Furqon Madjid, Ina Maharani, Jumadi Mappanganro, Mansur Amirullah, Meliana 
Bory, Muh Irham, Mursalim, Ruslan Amrullah, Sakkirang, Taufik, Widyabuana, 









B. Konstruksi Wacana Tribun Timur Tentang Pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono 
Model analisis teks Van Dijk secara garis besar terbagi dalam tiga tingkatan 
stuktur tekstual (struktur makro, superstuktur, stuktur mikro) digunakan untuk 
menganalisis wacana seputar pemerintahan SBY publikasi harian Tribun Timur 
periode Januari-Maret 2012. Hasil penelusuran berita harian Tribun Timur tersebut 
terlebih dahulu direduksi berdasarkan multivarian tema pemberitaan dan selanjutnya 
diinterpretasi melalui model analisis teks Van Dijk.  Beberapa hasil reduksi berita 
tersebut dijelaskan dalam tabel sebagaimana berikut: 
 
Tabel 5.  
Headline Harian Tribun Timur Tentang Pemerintahan SBY 
 












Korupsi Isu Strategis Tahun 2012 
KPK Diminta Bongkar Penyalahgunaan Kekuasaan 
Idrus Minta Ketua Besar Dari Golkar Dibuktikan  
Mahasiswa Kumpul Bahas Upaya Turunkan SBY 
Koalisi Desak BPK Audit Proyek Siluman DPR 
DPR Laporkan Proyek Ruang Banggar ke KPK 
Ketua KPK: Ketua Partai Tidak Kebal Hukum 
Nazar Kembali Tuduh Anas 
Marzuki Laporkan Proyek Bermasalah ke KPK  
Polisi Kawal Duit Miliaran Ke Kongres Demokrat 
Miranda Tersangka, Wa Ode Ditahan 
1 Januari 2012 
2 Januari 2012 
5 Januari 2012 
6 Januari 2012 
16 Januari 2012 
13 Januari 2012 
18 Januari 2012 
19 Januari 2012 
21 Januari 2012 
28 Januari 2012 





Elite DPP Demokrat Solid Demi Anas 
Jakarta minta SBY Sanksi Dewan Pembina 
Kursi Panas Anas – 4 Calon Pengganti Anas 
30 Januari 2012 
31 Januari 2012 






BPK Tak Bernyali Soal Century 
SBY Akui Demokrat Merosot. Tiga Skenario Untuk 
Anas 
Utang Pemerintahan SBY Rp. 2.000 Triliun  
KPK Amankan Barang Bukti dari Ruang Banggar 
Anas dan Nazaruddin ada DI Kasus Korupsi Proyek 
UNJ 
Diana Tahu Uang Anas Dari APBN 
SBY Marah Besar; Gara-gara Demokrat Pindahkan 
Anggi Ke Komisi Hukum 
Diana Didesak Ungkap Bagi-Bagi Uang Kubu Anas 
Alfian Bantah Terima Uang, Nazar Senyum 
Angie-Miranda Menghitung Hari  
The Next Target: Anas Urbaningrum 
2 Februari 2012 
6 Februari 2012 
 
6 Februari 2012 
11 Februari 2012 
15 Februari 2012 
 
15 Februari 2012 
17 Februari 2012 
 
22 Februari 2012 
23 Februari 2012 
28 Februari 2012 
28 Februari 2012 
5. 
6. 
Gejolak BBM; Iming-Imingi BLT Jilid Ketiga 
Hasil Musyawarah Mahasiswa; BBM Naik, SBY 
Lengser 
Wapres Boediono Dilaporkan Rizal Ramli Ke KPK 
Aktivis Ikut Rombongan SBY Ke Chjina Dikecam 
Bambang; Pemerintah Hanya Cari-Cari Alasan 
Voting Terbuka; Golkar Penentu Harga 
Habib Riziq Berteriak; Ganyang SBY 
1 Maret 2012 
3 Maret 2012 
 
10 Maret 2012 
19 Maret 2012 
25 Maret 2012 
30 Maret 2012 
31 Maret 2012 
Sumber Data Observasi  
Reduksi data Januari-Maret 2012 
 
Dalam analisis teks suatu pemberitaan media yang akan diteliti adalah struktur 
dari teks. Analisis teks berita yang dimaksud dalam kajian ini adalah model teoritik 
Van Dijk, yang memanfaatkan metode analisis linguistik, yakni tentang kosakata, 
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kalimat, proposisi dan paragraf, untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks berita
37
. 
Dari sejumlah judul di atas, ada enam berita yang akan dianalisis sesuai pendekatan 
analisis wacana kritis. Pemilahan berita tersebut berdasarkan hasil seleksi atau 
reduksi dari sejumlah berita yang telah diobservasi. Hal ini memungkinkan untuk 
melihat rentangan waktu wacana yang berkembang terkait isu pemerintahan Soesilo 
Bambang Yudhoyono. Adapun hasil analisis terhadap teks pemberitaan Tribun Timur 
dijelaskan pada tebel berikut. 
 








































TMT Tema 1. Penyalahgunaan Kekuasaan 
SKM Skema Cara wartawan menyusun fakta disusun 
berdasarkan skema berita, mulai dari 
headline, lead, latar informasi, sumber 
komentar, dan penutup. Fakta yang 
dikonstruksi memaparkan episode reaksi 
dari kubu Golkar sebagai rival utama partai 
Demokrat.  







Latar informasi adalah kasus korupsi atau 
skandal Bank Century yang belum tuntas 
hingga saat ini yang disinggung oleh kader 
partai Golkar. “Bambang mencontohkan, 
saat ini proses hukum skandal Bank 
Century dan mafia pajak terus mengalami 
ketidakpastian” 
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Detil Bentuk kontrol informasi ditemukan pada 
berita ini, dengan menguraikan detil yang 
dominan dan monolog pada teks/komentar 
dari kubu partai Golkar, sebanyak 11 
paragraf.   
SNT Koherensi : 














“Kami mengandalkan KPK untuk 
mengungkap indikasi penyalahgunaan 
kekuasaan yang menyebabkan stagnasi 
proses hukum sejumlah kasus … Bambang 
mendesak seluruh penegak hukum, 
khususnya KPK untuk segara mendalami 
indikasi penyalahgunaan kekuasaan” 
“Selain stagnasi proses hukum, modus 
penyederhanaan kasus hukum juga sudah 
tak sungkan lagi dipraktikkan” 
Varian fakta yang berbeda dalam kasus 
penyalahgunaan kekuasaan dihubungkan 
sehingga tampak koheren satu sama 
lainnya. Hal ini dilihat pada proposisi 
“skandal Bank Century” dan proposisi 
“kasus Wisma Atlet/ dan Hambalang” 
adalah dua buah fakta yang berlainan. 
STL Leksikon pilihan kata dalam teks berita ini, misalnya 
kata “penyalahgunaan kekuasaan” yang 
dapat ditafsirkan beragam. Beberapa kasus 
yang merepresentasikan bentuk 
penyalahgunaan kekuasaan, misalnya 
kasus korupsi, kasus mafia pajak, mafia 
hukum/peradilan, dan beberapa bentuk 
penyalahgunaan kewenangan lainnya. 






dengan pemakaian huruf tebal dengan 
ukuran yang relatif besar pada judul. 
Ornamen metafora dalam teks berita, 
seperti kalimat “penyalahgunaan 
kekuasaan cenderung membahayakan 
moral bangsa”, digunakan sebagai alasan 
pembenar atas pendapat yang mengatakan 





































TMT Tema 2. Politik Uang di Balik Kekuasaan 
SKM 
Skema Cara wartawan menyusun fakta disusun 
berdasarkan skema berita, mulai dari 
headline, lead, latar informasi, sumber 
komentar, dan penutup. Fakta yang 
dikonstruksi memaparkan episode isu 
rekayasa politik/penyuapan di balik 














Makna semantik yang ingin ditekankan 
pada berita ini adalah pengungkapan kasus 
korupsi Nazaruddin yang signifikan berarti 
korupsi di tubuh partai Demokrat. Latar 
peristiwa yang ditampilkan adalah kasus 
penyuapan (money politic) pada Kongres 
partai Demokrat, serta beberapa kasus 
lainnnya, seperti kasus korupsi Nazaruddin 
sebagai rangkaian dari kasus besar yang 
melilit partai Demokrat. 
Dimensi peristiwa yang diuraikan bersifat 
dialogis, namun lebih cenderung 
memberikan detil yang besar (11 paragraf) 
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terhadap komentar Yulianis atas kasus 
penyuapan kader partai Demokrat, 
sementara komentar reaksi dari subjek 
yang diberitakan/Nazaruddin dan Mindo, 
dijelaskan dengan detil yang kecil (4 
paragraf). 
SNT 
Koherensi  Koherensi ditunjukkan dengan cara 
mengaitkan dua peristiwa yang berbeda 
namun dikaitkan lebih jauh oleh wartawan, 
yakni kasus korupsi Wisma Atlet SEA 
Games, yang dilakukan oleh Bendahara 
Umum Partai Demokrat, Nazaruddin, 
dengan kasus penyuapan kader partai 
Demokrat pada Kongres yang 
dilaksanakan di Bandung dan menyeret 
Yulianis sebagai saksi kunci dari PT. 
Permai Group. 
STL 
Leksikon Tanpa pilihan kata dan praanggapan yang 






Elemen retoris dalam berita ini ditandai 
dengan pemakaian huruf tebal dengan 
ukuran yang relatif besar pada judul. 










































Tema 3. Elektabilitas Partai Demokrat dan 
Presiden SBY Tergerus 
SKM 
Skema Struktur skema/sintaksis pada berita ini 
merujuk pada pengertian susunan atau cara 
wartawan menyusun fakta, lewat headline, 
lead, latar informasi, sumber dan penutup, 
dalam satu kesatuan teks berita 
keseluruhan. Headline “SBY Akui 
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Demokrat Merosot; Tiga Skenario Untuk 
Anas” mendukung fakta hasil survei LSI 
bahwa elektabilitas partai Demokrat kian 
menurun dibanding partai besar lainnya. 
Demikian pula dengan lead, menunjukkan 
perspektif yang dominan dari peristiwa 
tersebut, dengan beberapa item “tanggapi 
hasil survey, posisi Demokrat kalah dari 
Golkar dan PDIP, terkait kasus korupsi 
yang libatkan kadernya, Demokrat Sulsel 
akui citra partai melemah, tetap optimistis 















Makna semantik yang ingin ditekankan 
dalam teks berita adalah sisi negatif dari 
kader partai Demokrat, termasuk SBY 
sebagai pemimpin Negara sekaligus 
pendiri partai Demokrat yang gagal 
sebagai kepala pemerintahan. Latar yang 
menjadi pembenar gagasan tersebut adalah 
fakta dugaan keterlibatan sejumlah kader 
Demokrat dalam kasus korupsi, misalnya 
Nazaruddin, Angelina Sondakh, Alfian 
Mallarangeng, Mirwan Amin, dan Anas 
Urbaningrum. 
Dalam detil yang diuraikan secara lengkap 
dan panjang lebar untuk keterangan LSI 
dalam rangkaian teks, sebanyak 12 
paragraf, sedangkan komentar narasumber 
yang pro pemerintahan SBY dan Demokrat 
diuraikan dengan detil yang kecil, 
sebanyak 4 paragraf dan selebihnya narasi 










Menghubungkan tiga peristiwa atau fakta 
yang berbeda, 1) kasus korupsi yang 
libatkan kader Demokrat menyebabkan 
turunnya dukungan publik 2) hasil survey 
LSI yang mengemukakan fakta 
menurunnya elektabiltas partai Demokrat, 
3) komentar reaksi dari kubu Demokrat-
SBY terkait rilis survei tersebut. 
STL 
Leksikon Ada tiga wacana praanggapan (baca; 
Skenario Untuk Anas) yang disajikan 
dalam teks untuk menyikapi isu 
keterlibatan Anas Urbaningrum dalam 
kasus korupsi. Pertama, SBY dan para 
petinggi partai Demokrat akan meminta 
ketua umum DPP Partai Demokrat Anas 
Urbaningrum mengundurkan diri meski 
belum ditetapkan sebagai tersangka. 
Kedua, Anas tidak bersedia mundur meski 
ditetapkan sebagai tersangka dengan 
asusmsi kubu Anas akan bereaksi. Ketiga, 
Anas tidak bersedia mundur sedang 
kongres luar biasa tidak gampang 











Pemberian label otoritas keilmuan 
dikonstruksi dengan kalimat “peneliti 
senior” untuk memberi bobot status yang 
dimiliki peneliti LSI tersebut, di samping 
juga memperkuat validitas uraian hasil 
survei yang dilakukan LSI. Aspek grafis 
adalah pemakaian huruf tebal dan 









“SBY Akui Demokrat Merosot; Tiga 
Skenario Untuk Anas” dimaksudkan untuk 
menarik perhatian pembaca pada judul 
yang menonjolkan dua figur politik dari 
partai Demokrat.  
Metafora ditampilkan dalam teks berita, 
“hanya butuh satu Gatot Kaca yaitu SBY 
untuk membuat Demokrat naik tahta di 
2009, tapi butuh Pandawa (lima orang) 
yang membuat Demokrat turun 
















































) TMT Tema 4. Eskalasi Utang Pemerintahan SBY  
SKM 
Skema Rangkaian isi berita secara keseluruhan 
mendeskripsikan fakta-fakta hasil 
investigasi LSM Fitra berkenaan dengan 
eskalasi utang pemerintahan SBY sejak 















“Pengelolaan utang oleh pemerintahan 
SBY sangat amburadul, dan sangat 
mengecewakan lantaran utang dipakai utuk 
“bermewah-mewahan” untuk memenuhi 
pembelian fasilitas para pejabat Negara 
seperti pesawat Kepresidenan dengan 
konsep greenaircraft dengan alokasi 
anggaran sebesar Rp. 526 miliar”.    
Detil yang ditekankan dalam teks “Hutang 
negara yang bernama Republik Indonesia 
pada tahun 2010 atau Zaman Presiden 
SBY sebesar Rp. 1.677 triliun. Pada tahun 
anggaran 2011 utang Indonesia sebesar Rp. 
1.803 triliun, dan pada tahun 2012 utang 
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Indoensia mencapai Rp. 1.937 triliun … 
utang sejak pemerintah pada zaman 
pemerintah Megawati ke zaman 
pemerintah SBY mengalami kenaikan 
sebesar Rp. 705 triliun”. 
SNT 
Koherensi : 








3. Pembeda  
 
1) Pengelolaan utang pemerintah yang 
tidak beres, 2) Pemanfaatn utang untuk 
fasilitas pejabat, 3) Anggaran PNPM 
mengalami kebocoran sebesar Rp. 200 
miliar. 
“Dengan demikian, jelas bahwa indonesia 
berutang tetapi hanya untuk dikorup oleh 
pejabat-pejabat publik …” 
Utang Indonesia Dimanfaatkan Swasta 
“justru peningkatan peringkat utang 
Indonesia dengan predikat layak investasi 
dimanfaatkan swasta untuk 
mengembangkan pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi … ungkap Feri 
Antonius, Ketua AMIB (Umum Angkatan 
Muda Indonesia Bersatu). 
STL 
Leksikon Sebuah kritikan disuarakan kepada 
pemerintahan SBY terkait kenaikan utang 
Indonesia. Penonjolan kata, misalnya 
“sangat amburadul”, “bermewah-
mewahan”, “utang dikorup oleh pejabat-
pejabat”, merepresentasikan kegagalan 
SBY dalam menjalankan pemerintahannya. 
“… berarti Presiden SBY memberikan 
perkepala untuk setiap satu orang 
penduduk, harus membayar atau 
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Pemakaian huruf besar dan tebal (bold) 
pada headline, dan menampilkan foto SBY 
bersama kader-kader partai Demokrat saat 
memberikan keterangan pers di Cikeas. 


































Tema 5. Kebijakan Pemerintahan SBY Yang 
Tidak Populis 
SKM 
Skema Skema pemberitaan ini memaparkan 
rangkaian komentar-komentar narasumber 
maupun dari sisi wartawan sebagai refleksi 
atas kebijakan pemerintah untuk 
menaikkan harga BBM. Urutan berita yang 
di skemakan, di awali narasi wartawan, 
kemudian narasumber dari Kementerian 
ESDM, Jero Wacik, Ketua Komisi VII 
DPR, Teuku Riefky Harsa, dan 
menempatkan komentar SBY di akhir 












“Publik kembali tersentak. Belum tuntas 
rencana pembatasan subsidi bahan bakar 
minyak (BBM) … pemerintah justru sudah 
mewacanakan rencana kenaikan BBM 
bersubsidi”. 
Hal yang ditekankan dalam teks 
“Kementerian ESDM mengusulkan dua 
opsi terkait pengurangan besaran subsidi 
penjualan BBM per liter … pemerintah 
lebih memilih opsi itu degan alasan jika 
harga minyak dunia naik, tidak akan terlalu 
terasa. Namun jika harga minyak dunia 
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turun akan terasa ringannya nanti”. 
SNT 
Koherensi : 















3. Pembeda  
 
1) Kebijakan pemerintah untuk menaikkan 
harga BBM bersubsidi, 2) Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral 
mengusulkan dua opsi besaran subsidi 
BBM, 3) Pemerintah akan memberikan 
kompensasi seiring rencana penyesuaian 
harga BBM bersubsidi. 
“Pemerintah  pilih kedua, karena opsi 
kedua lebih fleksibel … Dalam rapat kerja 
dengan komisi VII, Kementerian ESDM 
memberikan dua opsi untuk menekan 
APBN dari sektor migas … Presiden 
secara tegas menyatakan masyarakat 
jangan sampai merasakan kesulitan akibat 
kebijakan kenaikan harga BBM”.   
“Pemerintah pun bakal melakukan 
penghematan besar-besaran termasuk 
memangkas belanja anggaran di setiap 
kementerian”. 
STL 
Leksikon Penekanan makna legitimasi kebijakan 
pemerintah dengan mengedepankan hasil 
kalkulasi Menteri ESDM, Jero Wacik, 
sebagai sesuatu “keharusan” menaikkan 
harga BBM. Kalimat eufemisme yang 
menonjol adalah “biarkan kantong yang 
kempes itu adalah negara atau pemerintah, 





Penggunaan ukuran huruf cetak besar dan 





foto SBY yang sedang “salam dewi”. 
































































Tema 6. Reaksi Mahasiswa Menentang 
Kebijakan Pemerintah 
SKM 
Skema Teks yang diskemakan dari pendahuluan 
sampai akhir membentuk suatu wacana 
perlawanan dari arus bawah (mahasiswa) 
untuk meng-counter dominasi praktik 









“Seluruh BEM di berbagai daerah akan 
turun ke jalan memprotes kenaikan harga 
BBM, kata juru bicara BEM seluruh 
Indonesia untuk Gerakan Aksi Penolakan 
Kenaikan Harga BBM, Arif”. 
“Badan Eksekutif Mahasiswa Seluruh 
Indonesia (BEM-SI) adalah sebuah elemen 
mahasiswa yang berasal dari 67 
Universitas yang ada di seluruh 
Indonesia”.   
SNT 
Koherensi : 











1) Rencana pemerintah menaikkan harga 
BBM bersubsidi mengundang reaksi 
mahasiswa, 2) sejumlah pengurus BEM 
dari berbagai perguruan tinggi melakukan 
konsolidasi untuk melakukan unjuk rasa, 
3) Wakil Ketua MPR mengkritik kenaikan 
harga BBM. 
“Pemerintah diminta tidak gegabah 
menyusun skema kompensasi bila harga 










3. Pembeda  
Lukman Hakim Saifuddin menyebut 
kompensasi berbentuk bantuan langsung 
tunai (BLT) tidak dapat menjadi solusi 
untuk mengurangi beban masyrakat … 
amat sangat rawan penyelewengan-
penyalahgunaan, tendensi poltiknya amat 
sangat kuat, amat sangat tidak mendidik”. 
“Harus memprioritaskan pemberian 
kompensasi yakni terkait penyediaan 
infrastruktur pendidikan, kesehatan, 
transportasi di pedesaan …”. 
STL 
Leksikon Representasi simbol kritik sosial terhadap 
pemerintahan SBY. Simbol kritikan 
tersebut dikontraskan melalui headline 
“BBM naik, SBY lengser”, dan komentar-
komentar tajam misalnya “amat sangat 
rawan penyelewengan-penyalahgunaan, 
“tendensi poltiknya amat sangat kuat”, 











Dua judul yang berbeda subjek di 
tempatkan ke dalam satu kolom 
pemberitaan. Judul yang pertama (Hasil 
Musyawarah Mahasiswa) dicetak dengan 
huruf tebal dan berukuran besar, 
sedangkan judul kedua (MPR Kritik 
Kenaikan BBM) dikecilkan hurufnya. 
Tidak menunjukkan suatu gambar/foto.  
Terdapat kalimat metafora “BLT itu kan 
kaya Sinterklas, bagi hadiah selesai” ujar 
Lukman Hakim. 
 
1. Penyalahgunaan Kekuasaan 
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Gagasan sentral (global coherence) dari berita ini adalah “penyalahgunaan 
kekuasan” di tubuh pemerintahan SBY. Serangkaian kutipan sumber, Bambang 
Soesatyo (Anggota Komisi III DPR RI dari Fraksi Partai Golkar) dan uraian fakta 
yang ditampilkan wartawan Tribun Timur menunjuk pada topik penyalahgunaan 
kekuasaan tersebut. Dengan kata lain, topik penyalahgunaan kekuasaan itu didukung 
dengan beberapa subtopik, antara lain, skandal Bank Century, mafia pajak, stagnasi 
proses dan penyederhanaan kasus hukum, kasus Wisma Atlet dan Hambalang Sport 
Centre, dan berbagai kasus lainnya dalam mekanisme pemerintahan SBY. Masing-
masing subtopik tersebut memperkuat topik utama tentang penyalahgunaan 
kekuasaan, dan membentuk pengertian umum yang koheren.  
Jika dicermati lebih dalam, berita dengan judul “KPK Diminta Bongkar 
Penyalahgunaan Kekuasaan”, konteks pemberitaan ini lebih bersifat rekomendasi 
wartawan kepada penegak hukum, yakni KPK. Tentu rekomendasi yang dimaksud 
dengan menyertakan komentar narasumber, yang mengindikasikan adanya 
penyalahgunaan kekuasan di tubuh pemerintahan SBY.  
Rangkaian kutipan sumber, Bambang Soesatyo (Anggota Komisi III DPR RI 
dari Fraksi Partai Golkar) bersama uraian fakta penyalahgunaan kekuasaan yang 
dipilih wartawan Tribun Timur. Hal ini utamanya berkaitan dengan elemen skematik 
atau konstruksi alur berita dari pendahuluan sampai akhir. Elemen skematik dari 
wacana penyalahgunaan kekuasaan tersebut dilihat pada dua skema besar, pertama, 
summary dengan subkategori judul dan lead, dan kedua story dengan subkategori 
situasi dan komentar.  
Subkategori situasi pada berita ini memaparkan episode reaksi dari kubu 
Golkar sebagai partai penguasa sekaligus rival utama partai Demokrat. Latar episode 
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reaksi partai Golkar dinyatakan dengan menyinggung kasus korupsi atau skandal 
Bank Century yang belum tuntas hingga saat ini. Sedangkan, subkategori komentar 
narasumber yang melayangkan auto kritik dinyatakan dengan uraian faktual 
penyalahgunaan kekuasaan beberapa kader partai Demokrat yang terjadi dewasa ini. 
Tentu uraian latar dan fakta itu menjadi penyangga kuat bagi gagasan rekomendasi 
dari narasumber kepada KPK untuk mengungkap kasus yang melibatkan sejumlah 
kader Demokrat. 
Dengan demikian, makna (semantik) yang ingin ditekankan dalam teks berita 
Tribun Timur adalah banyaknya kasus korupsi yang melibatkan para politisi dan 
kader partai Demokrat yang pucuk pimpinannya tidak lain adalah presiden SBY. 
Sebagaimana disinggung di muka, latar yang digunakan wartawan Trubun Timur 
menerangkan bahwa selama ini kader Demokrat yang banyak menduduki jabatan 
fungsional pemerintahan pusat, cenderung menyalahgunakan jabatan/kekuasaannya. 
Terutama latar tentang skandal Bank Century, kasus yang hampir tidak terungkapkan 
oleh KPK ini digugat atau diwacanakan kembali di ruang publik. Meskipun kasus 
tersebut bukan topik utama, namun dapat menjadi alasan pembenar gagasan yang 
diajukan dalam teks.  
Gagasan tentang penyalahgunaan kekuasaan kader demokrat dapat dilihat 
pada elemen detil pemberitaan. Elemen detil ini berkaitan dengan kontrol informasi 
yang ditampilkan Tribun Timur. Dalam berita tersebut, detil komentar tunggal 
narasumber, penyalahgunaan kekuasan” di tubuh pemerintahan SBY. Serangkaian 
kutipan sumber, Bambang Soesatyo (Anggota Komisi III DPR RI dari Fraksi Partai 
Golkar) diuraikan secara panjang lebar dalam teks tanpa kometar reaksi dari pihak 
yang diwacanakan.  
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Sebagai konsekuensinya, berita ini cenderung tidak berimbang dan lebih 
berpihak kepada salah satu kelompok politik karena hanya menampilkan komentar 
monolog dalam keseluruhan teks/paragraf. Sama dengan elemen detil, elemen 
maksud wartawan dalam berita ini menguntungkan komunikator (Bambang Soesatyo) 
karena detil yang panjang diuraikan secara eksplisit dan menunjuk langsung pada 
fakta atas beberapa kasus penyalahgunaan kekuasaan. Sebaliknya, teks sama sekali 
tidak memberikan ruang komentar bagi pihak yang diwacanakan terkait kasus 
penyalahgunaan kekuasaan.  
Dalam elemen koherensi, varian fakta yang berbeda dalam kasus 
penyalahgunaan kekuasaan dihubungkan sehingga tampak koheren satu sama lainnya. 
Hal ini dilihat pada proposisi “skandal Bank Century” dan proposisi “kasus Wisma 
Atlet/ dan Hambalang” adalah dua buah fakta yang berlainan. Meski dianggap 
sebagai peristiwa yang berbeda, dua fakta itu diletakkan dalam satu item pemberitaan, 
yakni “penyalahgunaan kekuasaan”, kemudian dihubungkan melalui abstraksi 
peristiwa dalam teks pemberitaan. Demikian halnya, rekomendasi yang diajukan 
narasumber tentang perlunya tindakan tegas dari KPK untuk mengatasi persoalan itu, 
diasumsikan sebagai akibat dari maraknya tindak pidana korupsi dan penyalahgunaan 
kekuasaan di tubuh pemerintahan SBY. 
Bentuk kalimat pada berita ini memosisikan kader Demokrat sebagai subjek 
dari tanggapan narasumber yang diekspresikan secara eksplisit. Seperti dalam kalimat 
“sejumlah birokrat berkomplot menyalahgunakan wewenang mereka mencairkan 
dana Negara”. Kenyataan itu menjadi momen politik oleh rival Demokrat untuk 
diwacanakan sebagai bentuk serangan politik yang dapat menjatuhkan eksistensi 
partai demokrat dalam pertarungan kekuasaan.  
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Bentuk serangan politik yang dilakukan kader partai Golkar dapat dilihat pada 
elemen leksikon (pilihan kata) dalam teks berita ini. Kata “penyalahgunaan 
kekuasaan” tersebut memiliki tafsir yang beragam dan bergantung pada konteks 
kasus/peristiwa yang dikemukakan.  Beberapa kasus yang merepresentasikan bentuk 
penyalahgunaan kekuasaan, misalnya kasus korupsi, kasus mafia pajak, mafia 
hukum/peradilan, dan beberapa bentuk tindakan birokrat lainnya yang menyimpang 
dari koridor konstitusional.  
Elemen retoris dalam berita ini ditandai dengan pemakaian huruf tebal dengan 
ukuran yang relatif besar pada judul. Demikian halnya dengan ornamen metafora 
dalam teks berita, seperti kalimat “penyalahgunaan kekuasaan cenderung 
membahayakan moral bangsa”, dan “penyalahgunaan kekuasaan dan kewenangan itu 
dipraktikkan bukan semata-mata menyembunyikan dosa politik, tetapi juga menutupi 
sejumlah kasus tipikor”, digunakan sebagai alasan pembenar atas pendapat yang 
mengatakan bahwa kader Demokrat dominan menyalahgunakan kekuasaan.  
2. Politik Uang di Balik Kekuasaan 
Topik dominan dari berita ini adalah dinamika “politik uang di balik 
kekuasaan” pada pemerintahan SBY. Sampel yang dikemukakan pada berita ini 
adalah kasus pada kongres partai Demokrat, pasca kemenangan Anas Urbaningrum 
sebagai pimpinan partai Demokrat yang disinyalir beberapa kalangan sebagai hasil 
rekayasa politik. Pada titik inilah, peristiwa suap-menyuap atau money politic tersebut 
didefinisikan sebagai gagasan umum dalam teks. Gagasan atau topik umum money 
politic ini didukung dengan beberapa subtopik lainnya, antara lain pernyataan mantan 
Wakil Direktur Keuangan Permai Group, Yulianis, yang mengatakan aliran dana 
Kongres partai Demokrat di Bandung mencapai miliaran rupiah. 
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Elemen tematik tersebut berkaitan dengan alur skematik pemberitaan yang 
dikonstruksi dengan judul “Polisi Kawal Duit Miliaran Ke Kongres Demokrat”. 
Konstruksi judul ini sangat jelas menggambarkan sudut pandang wartawan Tribun 
Timur atas peristiwa tersebut. Pemahaman atas peristiwa tersebut memperkuat 
dugaan atau isu yang beredar bahwa ada rekayasa politik/penyuapan di balik 
pertarungan kekuasaan di internal partai Demokrat. Hal ini lebih lanjut dipertegas 
melalui pengungkapan latar belakang tentang peristiwa Kongres Demokrat yang 
terjadi di Bandung pada tahun 2010. Latar tersebut ditampilkan di awal dengan 
mengedepankan komentar Yulianis dan fakta sumber dana Kongres Demokrat yang 
tidak lain dari perusahaan Yulianis sendiri, PT. Permai Group.  
Bagian terpenting dari berita ini adalah sumber berita atau kutipan narasumber 
yang dimaksudkan wartawan Tribun Timur sebagai objektifitas berita. Validitas atau 
kebenaran berita tersebut menekankan bahwa apa yang ditulis wartawan bukan 
sekedar sudut pandangnya, melainkan sebuah fakta kesaksian narasumber yang 
sekaligus mempunyai otoritas kewenangan pada perusahaan penyokong dana 
Kongres Demokrat. Dari uraian komentar narasumber inilah diketahui sebuah 
rekayasa besar di balik peristiwa tersebut yang menggiring beberapa nama kader 
Demokrat, di antaranya yang terungkap adalah Nazaruddin dan Mindo Rosalina.  
Makna semantik yang ingin ditekankan pada berita ini adalah pengungkapan 
kasus korupsi Nazaruddin yang juga signifikan berarti korupsi di tubuh partai 
Demokrat. Latar peristiwa penyuapan (money politic) pada Kongres partai Demokrat 
dan dengan mengaitkan beberapa kasus lainnnya, seperti korupsi Nazaruddin, ini 
hanya salah satu rangkaian dari kasus besar yang melilit partai Demokrat. 
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Konsekuensinya, pembaca akan lebih jauh memprediksi berbagai kemungkinan lain 
dari kasus tersebut yang akan menyeret beberapa nama kader partai Demokrat. 
Dalam elemen detil, dimensi peristiwa yang diuraikan bersifat dialogis, 
namun lebih cenderung memberikan detil yang besar (11 paragraf) terhadap komentar 
Yulianis atas kasus penyuapan (money politic) kader partai Demokrat, sementara 
komentar reaksi dari subjek yang diberitakan/Nazaruddin dan Mindo, dijelaskan 
dengan detil yang kecil (4 paragraf). Dengan pola penulisan seperti itu, posisi 
Nazaruddin dan Mindo cenderung termarginalkan, sedangkan pernyataan Yulianis 
mendominasi dalam wacana maksud pemberitaan.  
Secara sintaksis, bentuk kalimat yang digunakan untuk menggambarkan 
peristiwa tersebut dilihat pada koherensi antarkalimat. Koherensi pembeda 
ditunjukkan dengan cara mengaitkan dua peristiwa yang berbeda namun dikaitkan 
lebih jauh oleh wartawan, yakni kasus korupsi Wisma Atlet SEA Games, yang 
dilakukan oleh Bendahara Umum Partai Demokrat, Nazaruddin, dengan kasus 
penyuapan kader partai Demokrat pada Kongres yang dilaksanakan di Bandung yang 
menyeret Yulianis sebagai saksi kunci dari PT. Permai Group. Sedangkan elemen 
retoris dalam berita ini ditandai dengan pemakaian huruf tebal dengan ukuran yang 
relatif besar pada judul.  
3. Elektabilitas Partai Demokrat dan Presiden SBY Tergerus  
Gambaran umum atau gagasan inti dari teks berita ini adalah “elektabilitas 
partai Demokrat dan presiden SBY tergerus”. Gagasan inti dari teks tersebut 
didukung dengan beberapa subtopik, antara lain, pernyataan SBY yang menanggapi 
hasil survei LSI, uraian fakta keterlibatan kader Demokrat dalam kasus korupsi, dan 
deskripsi hasil survei LSI dengan beberapa variabel pertanyaan yang signifikan 
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kepada responden seputar elektabilitas partai Demokrat dan SBY sebagai pendiri 
partai sekaligus kepala pemerintahan/presiden RI. 
Struktur skema/sintaksis pada berita ini merujuk pada pengertian susunan atau 
cara wartawan menyusun fakta, lewat headline, lead, latar informasi, sumber dan 
penutup, dalam satu kesatuan teks berita keseluruhan. Headline “SBY Akui 
Demokrat Merosot; Tiga Skenario Untuk Anas” mendukung fakta hasil survei LSI 
bahwa elektabilitas partai Demokrat kian menurun dibanding partai besar lainnya. 
Demikian pula dengan lead, menunjukkan perspektif yang dominan dari peristiwa 
tersebut, dengan beberapa item “tanggapi hasil survey, posisi Demokrat kalah dari 
Golkar dan PDIP, terkait kasus korupsi yang libatkan kadernya, Demokrat Sulsel akui 
citra partai melemah, tetap optimistis di pemilu 2014”. 
Subkategori situasi menggambarkan kisah dukungan pemilih kepada partai 
penguasa. Situasi itu dipresentasikan lewat pernyataan lembaga survei-LSI tentang 
fakta menurunya elektabilitas partai Demokrat yang kemudian mendapat reaksi dari 
SBY. Hal ini diperkuat dengan pengutipan sumber dalam teks secara dialogis, antara 
subjek yang mengatakan dengan objek yang diberitakan. Komentar SBY ditempatkan 
di awal teks, kemudian disusul dengan pernyataan peneliti senior LSI, Barkah 
Patimahu, dan wakil ketua DPD Demokrat Sulsel, Andry Arief Bulu, serta ketua 
fraksi Demokrat DPRD Sulsel, Ni’matullah.  
Strategi skema pengutipan sumber dalam teks berita ini bukan hanya 
menggambarkan konstruksi objektifitas wartawan Tribun Timur, tetapi juga 
mendasarkan diri pada klaim otoritas subjek yang mengutarakan pendapatnya. 
Karena itu, komentar SBY dikedepankan sebagai representasi partai Demokrat yang 
memiliki otoritas kewenangan untuk mengeluarkan pendapat/reaksi verbal atas rilis 
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survei LSI dibanding kader Demokrat lainnya. Demikian pula komentar peneliti 
senior LSI, diasumsikan sebagai representasi otoritas keilmuan yang dapat 
mengkalim validitas/kebenaran atas fakta survei menurunnya elektabilitas partai 
Demokrat. 
Makna (semantik) yang ingin ditekankan dalam teks berita adalah sisi negatif 
dari kader partai Demokrat, termasuk SBY sebagai pemimpin Negara sekaligus 
pendiri partai Demokrat yang gagal sebagai kepala pemerintahan. Latar yang menjadi 
pembenar gagasan tersebut adalah fakta dugaan keterlibatan sejumlah kader 
Demokrat dalam kasus korupsi, sebut misalnya Nazaruddin, Angelina Sondakh, 
Alfian Mallarangeng, Mirwan Amin, dan Anas Urbaningrum. Akibat kasus tersebut, 
elektabilatas partai Demokrat dan popularitas SBY semakin tergerus.  
Secara detil, informasi yang ditampilkan wartawan cenderung lebih berpihak 
pada lembaga survei-LSI dengan uraian hasil surveinya, sementara posisi partai 
Demokrat menjadi objek yang terdefinisi dalam teks berita. Hal itu nyata dalam detil 
yang diuraikan secara lengkap dan panjang lebar untuk keterangan LSI dalam 
rangkaian teks, sebanyak 12 paragraf. Sedangkan, komentar narasumber yang pro 
pemerintahan SBY dan Demokrat diuraikan dengan detil yang kecil, sebanyak 4 
paragraf dan selebihnya narasi wartawan Tribun Timur. Karena itu, sangat jelas 
wacana maksud pada berita ini, yakni menyudutkan posisi partai Demokrat bersama 
SBY dan lebih menguntungkan bagi partai Golkar dan PDIP atas pencitraan yang 
diperoleh dari rilis survei LSI tersebut.  
Struktur sintaksis pada berita ini dilihat pada koherensi antarkalimat. 
Koherensi kausal dikonstruksi dengan menghubungkan tiga peristiwa atau fakta yang 
berbeda, 1) kasus korupsi yang libatkan kader Demokrat menyebabkan turunnya 
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dukungan publik 2) hasil survey LSI yang mengemukakan fakta menurunnya 
elektabiltas partai Demokrat, 3) komentar reaksi dari kubu Demokrat-SBY terkait 
rilis survei tersebut. Ketiga peristiwa itu dipandang sebagai hubungan sebab-akibat 
yang juga dapat dilihat pada susunan/bentuk kalimat, subjek yang menerangkan (LSI) 
dan predikat yang diterangkan (Demokrat-SBY). 
Struktur leksikon dapat dilihat pada wacana praanggapan yang ditampilkan 
wartawan Tribun Timur ke dalam teks berita. Ada tiga wacana praanggapan (baca; 
Skenario Untuk Anas) yang disajikan dalam teks untuk menyikapi isu keterlibatan 
Anas Urbaningrum dalam kasus korupsi. Pertama, SBY dan para petinggi partai 
Demokrat akan meminta ketua umum DPP Partai Demokrat Anas Urbaningrum 
mengundurkan diri meski belum ditetapkan sebagai tersangka. Kedua, Anas tidak 
bersedia mundur meski ditetapkan sebagai tersangka dengan asusmsi kubu Anas akan 
bereaksi. Ketiga, Anas tidak bersedia mundur sedang kongres luar biasa tidak 
gampang terlaksana meski gerakan anti Anas makin kuat. 
Tema elektabilitas partai Demokrat dan Presiden SBY tergerus dalam teks 
berita Trubun Timur juga didukung dengan penekanan-penekanan tertentu pada level 
retoris. Pemberian label otoritas keilmuan ini dikonstruksi dengan kalimat “peneliti 
senior” untuk memberi bobot status yang dimiliki peneliti LSI tersebut, di samping 
juga memperkuat validitas uraian hasil survei yang dilakukan LSI. Dimensi retoris 
lainnya yang menonjol adalah aspek grafis pada headline. Pemakaian huruf tebal dan 
berukuran relatif besar pada headline “SBY Akui Demokrat Merosot; Tiga Skenario 
Untuk Anas” lebih dimaksudkan untuk menarik perhatian pembaca pada judul yang 
menonjolkan dua figur politik dari partai Demokrat. Selain itu, kalimat metafora juga 
ditampilkan dalam teks, “hanya butuh satu Gatot Kaca yaitu SBY untuk membuat 
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Demokrat naik tahta di 2009, tapi butuh Pandawa (lima orang) yang membuat 
Demokrat turun berdasarkan survei 2012”.    
         
4. Eskalasi Utang Pemerintahan SBY 
Tema dominan dari berita ini adalah eskalasi utang pemerintahan SBY. Dalam 
mekanisme pemerintahan SBY, wacana tersebut menjadi sorotan publik karena 
pemerintahan SBY dianggap lalai dan telah banyak menguras APBN untuk keperluan 
yang tidak penting bahkan dikorupsi oleh beberapa oknum pejabat pemerintahan. 
Tema tersebut secara detil dilihat pada elemen skematik. Dari rangkaian isi berita 
secara keseluruhan, elemen skematik mendeskripsikan fakta hasil investigasi LSM 
Fitra berkenaan dengan tema eskalasi utang pemerintahan SBY sejak tahun 2010 
hingga 2012.  
Demikian halnya dengan strategi semantik pemberitaan, wartawan Trubun 
Timur mengemukakan latar informasi tentang manajemen pengelolaan utang 
pemerintahan SBY yang mengecewakan karena utang tersebut lebih sering digunakan 
untuk bermewah-mewahan, untuk memenuhi pembelian fasilitas para pejabat Negara 
seperti pesawat Kepresidenan dengan konsep greenaircraft dengan alokasi anggaran 
sebesar Rp. 526 miliar. Detil yang ditekankan dalam teks adalah; hutang Negara 
Republik Indonesia pada tahun 2010 atau Zaman Presiden SBY sebesar Rp. 1.677 
triliun. Pada tahun anggaran 2011 utang Indonesia sebesar Rp. 1.803 triliun, dan pada 
tahun 2012 utang Indoensia mencapai Rp. 1.937 triliun. Utang sejak pemerintah pada 
zaman pemerintah Megawati ke zaman pemerintah SBY mengalami kenaikan sebesar 
Rp. 705 triliun. 
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Segi sintaksis pada berita ini dilihat pada koherensi sebab akibat, misalnya 
teks 1) Pengelolaan utang pemerintah yang tidak beres, 2) Pemanfaatn utang untuk 
fasilitas pejabat, 3) Anggaran PNPM mengalami kebocoran sebesar Rp. 200 miliar. 
Dengan demikian, jelas bahwa indonesia berutang tetapi hanya untuk dikorup oleh 
pejabat-pejabat publik. Justru peningkatan peringkat utang Indonesia dengan predikat 
layak investasi dimanfaatkan swasta untuk mengembangkan pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi, sebagaimana komentar Feri Antonius, Ketua Umum 
Angkatan Muda Indonesia Bersatu. 
Pilihan kata-leksikon menunjukkan sebuah kritikan kepada pemerintahan 
SBY terkait kenaikan utang Indonesia. Penonjolan kata, misalnya “sangat 
amburadul”, “bermewah-mewahan”, “utang dikorup oleh pejabat-pejabat”, 
merepresentasikan kegagalan SBY dalam menjalankan pemerintahannya. Kritik 
terhadap pemerintahan SBY dipertegas dengan kalimat “berarti Presiden SBY 
memberikan perkepala untuk setiap satu orang penduduk, harus membayar atau 
mempunyai utang sebesar Rp. 7.478.764”. Elemen grafis atau metafora dikonstruksi 
dengan cara pemakaian huruf besar dan tebal (bold) pada headline, dan menampilkan 
foto SBY bersama kader-kader partai Demokrat saat memberikan keterangan pers di 
Cikeas.  
5. Kebijakan Pemerintahan SBY Yang Tidak Populis  
Topik yang dikedepankan (global coherence) pada berita ini adalah 
“kebijakan pemerintah yang tidak populis”. Rumusan kebijakan pemerintah yang 
berkaitan langsung dengan kehidupan ekonomi, semisal kebijakan harga BBM, sering 
tidak berpihak pada kepentingan rakyat, tetapi lebih berpihak pada kepentingan 
penguasa dan pengusaha. Peristiwa tersebut juga memiliki nilai jurnalisme yang 
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tinggi, sebab merupakan kebutuhan informasi bagi masyarakat dan sebagai medium 
sosialisasi pemerintah atas kebijakan yang dirumuskan.  
Dari elemen skematik, pemberitaan tersebut memaparkan rangkaian 
komentar-komentar narasumber maupun dari sisi wartawan sebagai refleksi atas 
kebijakan pemerintah untuk menaikkan harga BBM. Urutan berita yang diskemakan, 
di awali dengan narasi wartawan, kemudian narasumber dari Kementerian ESDM, 
Jero Wacik, Ketua Komisi VII DPR, Teuku Riefky Harsa, dan menempatkan 
komentar SBY di akhir kalimat.       
Makna semantik yang dikonstruksi wartawan dilihat pada latar informasi. 
Latar tersebut antara lain, wacana pembatasan subsidi bahan bakar minyak (BBM) 
yang dianggap belum tuntas, kemudian disusul dengan wacana pemerintah tentang 
kenaikan BBM bersubsidi. Detil yang ditekankan dalam teks teridiri dari dua 
proposisi. Pertama, dua opsi terkait pengurangan besaran subsidi penjualan BBM per 
liter yang diusulkan Kementerian ESDM. Kedua, pemerintah lebih memilih opsi 
kedua dengan alasan jika harga minyak dunia naik, tidak akan terlalu terasa. Namun 
jika harga minyak dunia turun akan terasa ringannya nanti. 
Elemen sintaksis atau susunan kalimat berita tersebut nampak pada koherensi 
antarkalimat. Beberapa peristiwa yang saling berkaitan satu sama lainnya 
dirangkaikan ke dalam teks, antara lain, 1) kebijakan pemerintah untuk menaikkan 
harga BBM bersubsidi, 2) Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
mengusulkan dua opsi besaran subsidi BBM, 3) pemerintah akan memberikan 
kompensasi seiring rencana penyesuaian harga BBM bersubsidi.  
Koherensi penjelas dikonstruksi dengan penegasan kalimat “pemerintah  pilih 
kedua, karena opsi kedua lebih fleksibel”. Dalam rapat kerja dengan komisi VII, 
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Kementerian ESDM memberikan dua opsi untuk menekan APBN dari sektor migas, 
dan Presiden secara tegas menyatakan masyarakat jangan sampai merasakan kesulitan 
akibat kebijakan kenaikan harga BBM. Sedangkan, koherensi pembeda terdapat pada 
komentar narasumber yang mengatakan “Pemerintah pun bakal melakukan 
penghematan besar-besaran termasuk memangkas belanja anggaran di setiap 
kementerian”. 
Elemen stilistik-leksikon terdapat pada penekanan makna legitimasi kebijakan 
pemerintah dengan mengedepankan hasil kalkulasi Menteri ESDM, Jero Wacik, 
sebagai sesuatu “keharusan” menaikkan harga BBM. Kalimat eufemistik yang 
menonjol adalah “biarkan kantong yang kempes itu adalah negara atau pemerintah, 
jangan rakyat terutama rakyat miskin” kata SBY. Elemen grafis terdapat pada aspek 
grafis dan ekspresi, yakni penggunaan ukuran huruf cetak besar dan tebal pada 
headline dengan menampilkan foto SBY. 
6. Reaksi Mahasiswa Menentang Kebijakan Pemerintah 
Gagasan sentral (global coherence) pada berita ini adalah “reaksi Mahasiswa 
menentang kebijakan pemerintah”. Kebijakan yang dimaksud adalah wacana 
kenaikan harga BBM. Kenaikan harga BBM dianggap sangat sensitif, karena hal ini 
berdampak langsung terhadap kehidupan masyarakat luas, khususnya masyarakat 
kelas ekonomi menengah ke bawah. Konsekuensi dari kebijakan pemerintah tentang 
harga BBM inilah yang cenderung ditafsirkan kelompok mahasiswa sebagai 
kebijakan yang tidak pro rakyat, sehingga mengerucut dalam bentuk demonstrasi 
mahasiswa dengan berbagai metode aksinya. Namun, kadang resistensi mahasiswa 
menentang kebijakan pemerintah didefinisikan atau diberi label “anarkisme” oleh 
pihak tertentu, termasuk kecenderungan konstruksi realitas media. 
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Teks yang diskemakan dari pendahuluan sampai akhir membentuk suatu 
wacana perlawanan dari arus bawah (mahasiswa) untuk meng-counter dominasi 
praktik kekuasan elit pemerintah soal kebijakan haraga BBM. Makna semantik yang 
ditekankan wartawan adalah resistensi mahasiswa memperjuangkan nasib rakyat. Hal 
demikian nampak pada latar Informasi, dengan kalimat “Seluruh BEM di berbagai 
daerah akan turun ke jalan memprotes kenaikan harga BBM, kata juru bicara BEM 
seluruh Indonesia untuk gerakan aksi penolakan kenaikan harga BBM.  
Elemen sintaksis menunjukkan koherensi antarkalimat pada berita ini. 
Pertama, koherensi kausal ditampilkan lewat uraian beberapa peristiwa yang 
berhubungan, 1) rencana pemerintah menaikkan harga BBM bersubsidi mengundang 
reaksi mahasiswa, 2) sejumlah pengurus BEM dari berbagai perguruan tinggi 
melakukan konsolidasi untuk melakukan unjuk rasa, 3) Wakil Ketua MPR mengkritik 
kenaikan harga BBM. Kedua, koherensi penjelas dengan menampilkan komentar 
narasumber, Wakil ketua MPR Lukman Hakim Saifuddin menyebut kompensasi 
berbentuk bantuan langsung tunai (BLT) tidak dapat menjadi solusi untuk 
mengurangi beban masyarakat, amat sangat rawan penyelewengan-penyalahgunaan, 
tendensi politiknya amat sangat kuat, amat sangat tidak mendidik. Ketiga, koherensi 
pembeda dikonstruksi lewat kalimat, “Harus memprioritaskan pemberian kompensasi 
yakni terkait penyediaan infrastruktur pendidikan, kesehatan, transportasi di 
pedesaan”. 
Strategi pilihan kata atau leksikon yang dipakai dalam teks merupakan 
representasi simbol kritik sosial terhadap pemerintahan SBY. Simbol kritikan tersebut 
dikontraskan melalui headline “BBM naik, SBY lengser”, dan komentar-komentar 
tajam dari narasumber, misalnya “amat sangat rawan penyelewengan-
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penyalahgunaan, “tendensi poltiknya amat sangat kuat”, dan “amat sangat tidak 
mendidik”. Selain pilihan kata, penekanan dalam pesan berita ini juga dilakukan 
dengan menggunakan unsur grafis. Unsur grafis dari dua judul yang berbeda di 
tempatkan ke dalam satu kolom pemberitaan. Judul yang pertama (Hasil Musyawarah 
Mahasiswa) dicetak dengan huruf tebal dan berukuran besar, sedangkan judul kedua 
(MPR Kritik Kenaikan BBM) dikecilkan hurufnya. Di sisi lain, terdapat kalimat 
metafora “BLT itu kan kaya Sinterklas, bagi hadiah selesai” ujar Lukman Hakim. 
 
B. Kognisi Sosial Wartawan Tribun Timur Dalam Mengkonstruksi Ideologi Ke 
dalam Teks Pemberitaan 
Menurut van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada 
analisis teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus 
juga diamati. Dalam kaitan ini harus dilihat bagaimana suatu teks diproduksi, 
sehingga diperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Proses produksi 
oleh van Dijk, melibatkan suatu proses yang disebut kognisi sosial
38
. Wacana berita 
di sini tidak hanya dipahamai dalam pengertian sejumlah struktur, tapi juga bagian 
dari proses komunikasi yang kompleks. Titik kunci dalam memahami produksi berita 
adalah dengan meneliti proses terbentuknya teks
39
.  
Proses terbentuknya teks ini tidak hanya bermakna bagaimana suatu teks itu 
dibentuk, proses ini juga memasukkan informasi yang digunakan untuk menulis dari 
suatu bentuk wacana tertentu, seperti dari wawancara, laporan konferensi pers, atau 
debat parlemen. Proses itu juga memasukkan di dalamnya bagaimana peristiwa 
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Lihat, Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung, Yrama Widya, 2009), h. 86-
87. 
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Ibid, h. 266. 
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ditafsirkan, disimpulkan, dan di maknai oleh wartawan yang akan ditulis dalam 
sebuah berita. Produksi berita sebagian besar dan terutama terjadi pada proses mental 
dalam kognisi seseorang wartawan. Semua proses memahami dan memaknai 
terutama terjadi pada kognisi sosial wartawan
40
.    
Berdasarkan asumsi tersebut, pembahasan pada subbab ini lebih memaparkan 
bagaimana aspek kognisi sosial wartawan, atau bagaimana proses mental wartawan 
dalam memahami, memaknai isu sentral yang terjadi pada pemerintahan Soesilo 
Bambang Yudhoyono. Dari hasil wawancara terhadap wartawan dan redaktur politik 
harian Tribun Timur, diketahui bahwa media ini memiliki cara pandang yang kritis 
terhadap wacana tentang pemerintahan SBY, disamping juga cenderung lebih 
menyuarakan aspirasi rakyat dalam berbagai segmen pemberitaannya. Hal tersebut 
misalnya dikemukakan oleh informan :     
Sebenarnya isu Pemerintahan SBY di Tribun Timur itu diapresiasiakan sudah 
jatuh di mata publik karena Tribun Timur adalah pelayan publik maka beritanya 
tidak boleh bertentangan dengan arus, jadi Tribun Timur juga memberitakan 
condong mengarah SBY sudah jatuh pamor di mata publik ini bukan lagi 
asumsi tapi sudah di buktikan di lapangan secara ilmiah berdasarkan survey-
survey, dan populatirasnya bertambah anjlok begitu ia memilih kebijakan 
menaikkan BBM. Terkait dengan kebijakan redakasional Tribun Timur seperti 
tadi, kita cenderung fokus pada gerakan-gerakan secaca sistematis dan rasional 
seperti gerakan-gerakan yang dilakukan oposisi, mahasiswa, LSM, tokoh-tokoh 




Dari argumen yang dipaparkan di atas, diketahui bahwa faktor sosial dari 
pemberitaan merupakan basis orientasi nilai Tribun Timur dalam mengkonstruksi 
sebuah wacana. Artinya, wartawan secara personal maupun secara kolektif melihat 
kecenderungan wacana yang berkembang di tengah masyarakat, terutama isu sentral 
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pemerintahan SBY yang dianggap citranya menurun di mata publik. Sudah tentu 
Tribun Timur membutuhkan seperangkat fakta-fakta ilmiah, hasil survey dan 
argumentasi rasional untuk mendukung wacana yang dikonstruksinya. Satu di antara 
wacana yang menjadi sorotan wartawan adalah konstelasi politik antarpartai, baik 
yang pro atau kontra SBY, dalam lingkaran partai koalisi atau partai oposisi, yang 
saling tarik ulur kepentingan dalam meneguhkan eksistensi pemerintahan atau bahkan 
sekedar maneuver politik untuk memenagkan kekuasaan.   
Kalau dari kelembagaan ada tiga partai secara tegas oposisi terhadap SBY yaitu 
PDI Perjuangan, Gerindra, dan Hanura sebenarnya di lingkungan sekretariat 
besar tidak semua pro terhadap SBY, kadang mereka setuju dengan SBY 
kadang juga tidak contohnya kita lihat Golkar dan PKS dua partai dia hadir di 
rapat sekretariat besar itu semata-mata karena kepentingan mendapatkan 
menteri saja bukan karena kepentingan mempertahankan pemerintahan SBY, 
kalau yang lain seperti Demokrat yang jelas-jelas mempunyai kepentingan 
mempertahankan pamor, popularitas, dan kewibawaan SBY dan bahkan PAN 
condong mempertahankan SBY. Saya mengira PKS yang sudah jelas-jelas tidak 




Demikian halnya dengan isu seputar kenaikan harga BBM, wartawan Tribun 
Timur lebih melihat persoalan tersebut sebagai bentuk skenario politik pemerintah 
ketimbang sebagai ekses dari krisis perekonomian, khususnya di sektor produksi 
sumber daya energi Indonesia. Dalam kaitan ini, demokrat dilihat sedang 
memanipulasi atau bahkan mengekploitasi rakyat untuk kepentingan pemenangan 
suara dalam pemilu mendatang, dengan mengangkat wacana kenaikan harga BBM.  
Terkait masalah isu kebijakan BBM, supaya ia punya alasan mngeluarkan BLT. 
Karena BLT itulah satu-satunya yang dapat menyelamatkan suara demokrat, 
andaisaja kemarin ini BBM jadi naik bisa dipastikan kubu demokrat akan 
menang lagi pada pemilihan mendatang karena penerima BLT sampai 40 
sampai 50 juta mereka itu sebagian besar pasti akan memilih demokrat, media 
itu melihat ini adalah skenario besar dari Pemerinatahan SBY membalikkan 
kembali popularitasnya meskipun sekarang dihancurkan dulu, nah di saat 
menjelang pemilu ia keluarkan BLT maka kekecewaan masyarakat yang lalu 





akan terhapus seketika. Berbeda apabila pemerintah menaikkan harga BBM di 
saat menjelang pemilu, sehingga ia tidak mampu lagi membalikkan isu atau 
opini dikarenakan waktu yang mepet, maka kemarin itu tanggal 1 april adalah 
waktu yang tepat menaikkan BBM tapi masih mampu di cegah oleh kelompok-
kelompok di luar kubu SBY. Apabila kemarin itu 1 april BBM naik maka 
gampang sekali srtategi SBY, ia membiarkan dirinya di hujat beberapa bulan 
kemudian menyusun srtategi penyaluran BLT dan setelahnya terhapuslah 
kekecewaan masyarakat. Hal ini adalah pengalaman pemerintahan yang 
sebelumnya walaupun ide ini sebenarnya murni dari Yusuf Kalla tapi SBY yang 
mengambil manfaat ini pada pemilu 2009 lalu dan ini sudah teruji kedahsyatan 
BLT mampu mendongkrak suara
43
.  
Salah argumentasi wartawan yang menarik terkait isu kenaikan harga BBM, 
adalah soal “pengalihan isu” yang kini menjadi senjata ampuh bahkan menjadi trend 
politik pemerintahan SBY. Hal tersebut misalnya disinggung oleh wartawan dalam 
kutipan wawancara di atas (dari BBM hingga BLT), di mana soal strategi pengalihan 
isu tersebut menjadi wacana yang dominan di era pemerintahan SBY. Ironinya, 
karena soal isu kenaikan harga BBM yang dianggap memiliki dampak sosial yang 
luas, bisa mengakibatkan reaksi atau protes yang luas pula dari masyarakat, tetapi 
tetap saja debat parleman pasca perumusan kebijakan itu seolah menjadi barang 
komoditi dengan menggunakan politik bahasa yang halus/eufemisme “untuk 
kepentingan rakyat”.   
Pada pemilu yang lalu suara Partai Demokrat naik karena BLT begitu pula SBY 
naik karena BLT. Ini yang ia akan inginkan lagi di pemilu 2014. Dan sebaliknya 
kelompok yang menolak menaikkan BBM menurut saya bukan murni karena 
kepentingan rakyat, alasannya itu sangat gampang dibuat-buat dan alasan SBY 
juga menaikkan BBM sangat rasional “ekonomi akan hancur karena minyak 
dunia naik” alasan kelompok yang menolak juga punya alasan yang rasional. 
Tapi bukan itu sebenarnya itu maksud mereka, itu hanya alibi agar menolak 
BLT itu karena itu tadi BLT sangat menguntungkan Demokrat. Jadi tidak ada 
yang murni kepada masyarakat semua pembohong cuman di media tidak boleh 
di tulis seperti itu karena kita terikat dengan kode etik jurnalistik dan tidak ada 
narasumber yang tega menyebutkan seperti itu, meskipun sebenarnya semua 
orang meyakini bahwa itulah alasanya
44
. 







Jika dicermati, perjalanan dari satu kasus ke kasus yang lain, misalnya kasus 
korupsi yang marak terjadi dan belum tuntas diselidiki oleh KPK maupun penyidikan 
kepolisian, dimunculkan isu baru yang dapat mengalihkan perhatian publik, sebut 
misalnya kasus terorisme sebagai penetrasi wacana. Demikian dengan kasus Lumpur 
Lapindo di Sidoarjo, kasus bank Century, kasus Bank Indonesia, kasus cecak versus 
buaya, kasus mafia pajak, kasus mafia peradilan, kasus wisma atlet dan hambalang, 
dan sederet kasus-kasus lainnya berpotensi untuk ditunggangi oleh elit tertentu untuk 
memenangkan pertarungan kekuasaan dan pertarungan memenangkan simpati publik. 
Karenanya, tidak berlebihan jika para kritikus politik menyebut hal demikian sebagai 
representasi pertarungan wacana.     
Bentuk pertarungan wacana atau pertarungan kepentingan dalam 
pemerintahan sebagaimana dikemukakan wartawan Tribun Timur, misalnya dilhat 
pada sejauhmana kekuatan partai-partai mencitrakan figur politiknya dalam rangka 
pemilihan umum di tingkat pusat maupun di tingkat lokal. Dalam konteks ini, partai-
partai yang dominan serta didukung dengan kekuatan koalisi dapat saling berbenturan 
dalam hal perebutan suara di bursa politik.  
Dalam kondisi dan situasi seperti itu, media masasa, meskipun tidak 
seluruhnya, menjadi sarana yang strategis untuk menggiring ke arah mana wacana itu 
diartikulasikan. Hal yang menarik karena dukungan publikasi media dapat 
mengkonstruksi bahkan memanipulasi citra politisi. Beberapa pakar komunikasi 
politik berasumsi bahwa salah satu kriteria penting kesuksesan politik dewasa ini, 
terletak pada kemampuan untuk memahami dan mengeksploitasi kemungkinan 
bebagai tawaran dari media massa untuk memproyeksikan profil seseorang sekaligus 
mencapai serta memanipulasi publik massa. Menurut Hidayat, Pemilu 2004 adalah 
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cotoh yang nyata yang telah menciptakan gelembung politik melalui kampanye dan 
manajemen persepsi, realitas SBY telah digelembungkan menjadi citra unggulan 
yang dipertarungkan merebut investasi dukungan suara di bursa politik
45
. 
Berbeda dengan situasi yang sekarang ini, Anas Urbaningrum yang 
diwacanakan demokrat sebagai pengganti SBY dalam Pilpres mendatang hampir 
tidak mungkin lagi akan dicalonkan oleh Demokrat, disebabkan keterkaitan beberapa 
kasus yang mengarah kepada kader-kader demokrat, terutama Anas. Hal demikian 
dikemukakan oleh informan : 
beda memang sewaktu awal-awal Anas terpilih menjadi ketua umum Demokrat 
tetapi dengan banyaknya kasus-kasus yang dialami Anas. Apalagi kasus yang 
terakhir menimpa Anas semua orang sudah berasumsi tidak mungkin lagi Anas 
menjadi calon presiden dari kubu Demokrat. Bertahan menjadi ketum saja di 
Demokrat itu merupakan hal yang luar biasa cuman sekarang itu SBY belum 
berani melepas Anas. Karena sekarang nasib Anas berada di tangan SBY, 
begitu ia mengatakan ganti Anas yah selesai. Makanya komentar-komentar elit 
Demokrat belakangan ini seperti Rohut Sitompul, Hayani Nukisman, Syarif 
Hasan ini kan semua orang-rang yang fanatik buta kepada SBY dan mereka 
tidak ada resionalisasinya apapun yang dikatakan SBY maka itulah yang di 
dengarkan. Dan sekarang ini sudah dilempar wacana lagi, jadi bisa dipastikan 
bahwa wacana menggantikan Anas dari ketum Demokrat demi menjaga nama 
baik partai. SBY belum berani ngomong karena ia belum tahu kondisi di dalam 
Demokrat, maka bola wacana yang dilempar SBY melalui orang-orang ini dan 
kemudian dilihat bagaimana tanggapan publik baru SBY menanggapi. Ini 
sebenanya SBY agak segan terhadap Anas, karena Anas adalah tokoh dari 
keluarga NU yang sangat disegani di Jawa, baik dari Anas sendiri ataupun istri 
Anas artinya Mertua ataupun keluarga Anas itu di dengar kita tahu bersama di 
Jawa itu fanatik sekali terhadap ulama itu yang sangat dipandang SBY dari 
Anas jadi klo Anas merasa dizalimi oleh SBY maka semakin hancurlah SBY. 
Pertahanan SBY sekarang ini hanyalah di Jawa utamanya Jatim kalau lepas itu 
maka habis dia kekuatan selanjutnyan Anas ialah HMI dialah yang mampu 
menghubungkan SBY dengan kelompok-kelompok di luar seperti Akbar 
Tanjung  dan di kubu KPK maka Anas-lah yang mampu menyelamatkan SBY 
lewat jaringan HMI dan Kahmi nya itu
46
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Dari uraian di atas, dapat diketahui bagaimana proses mental seorang 
wartawan terhadap suatu peristiwa yang ditulisnya. Hal demikian berarti bahwa berita 
mengandung kadar subjektifitas dari sisi wartawan yang tidak bisa dinafikan dalam 
suatu teks berita. Seperti dikemukakan pada bahasan terdahulu, proses konstruksi 
pemberitaan Tribun Timur memiliki seperangkat nilai-nilai yang disesuaikan dengan 
orientasi pengetahuan yang berkembang di tengah masyarakat Sulawesi Selatan. 
Terutama berita politik, pemilihan kata, kalimat dan narasumber, Tribun Timur 
melalui berbagai proses pertimbangan, siapa narasumbernya, apa latarbelakang 
narasumber dan seterusnya sebelum berita itu dipublikasikan kepada khalayak 
pembaca.  
kebijakan redaksional Tribun kita cenderung hati-hati kalau misalnya 
sumbernya itu dari kubu Golkar karena kita sudah tahu bahwasanya Golkar itu 
punya sikap yang tegas akan melawan kubu SBY dalam pemilu presiden 
mendatang, maka kita bila ada informasi dari kubu Golkar kita harus hati-hati 
karena kita sudah tahu kalau dia kontra SBY. Akan tetapi kalau misalnya 
sumbernya berasal dari lembaga survey, tetapi lembaga survey sendiri kita 
sudah punya peta, kita sudah tahu mana lembaga survey yang dibayar oleh 
Golkar dan mana lembaga survey yang di bayar oleh Demokrat, pengamat 
politik pun begitu siapa yang bersuara untuk SBY mana yang bersuara untuk 
lawan-lawan SBY, begitu pula gerakan-gerakan mahasiswa sudah tidak lagi 
bergerak atas suara rakyat politik sudah masuk ke dalam hati nuraninya. 
Berbeda misalnya kalau yang berbicara ketua Muhammadiyah kita akan 
memberi tempat pada posisinya
47
. 
Selain melalui proses pertimbangan-pertimbangan redaksional, Tribun Timur 
dalam mengakonstruksi pemberitaan seputar pemerintahan lebih menaruh perhatian 
pada bagaimana dampak dari wacana tersebut kepada masyarakat luas, terutama di 
tingkat lokal. Seperti dampak sosial dari kebijakan pemerintah untuk menaikkan 
harga BBM di Makassar yang menyebabkan meningkatnya aksi demonstrasi anrakis 
mahasiswa.  





Pemerintahan SBY memang dalam tiga bulan terakhir hangat diperbincangkan 
tapi kami tetap memuat berita-berita tentang SBY namun lebih bersifat akibat 
dari isu atau kejadian-kejadian yang terjadi di Makassar ini berkaitan dengan 
unsur proximity atau kedekatan, SBY berada di Jawa dan Tribun terbit di 
Makassar kami lebih cenderung memberitakan aski demonstran atau kerusuhan 
yang terjadi akibat dari masalah pemerintahan misalnya yang ingin menaikkan 
harga BBM, atau berita tentang pemerintahan tapi terkait masalah anggota DPR 
dari kubu Demokrat Jafar Hafsah bila di pecat atau terkait berita Andi 
Mallarangeng yang yang masih ada hubungan dengan Makassar
48
.  
Isu-isu seputar pemerintahan di tingkat pusat yang memiliki dampak secara 
langsung kepada rakyat tentu akan menjadi fokus perhatian media-media yang berada 
di Makassar. Konsekuensinya, peristiwa demonstrasi mahasiswa yang dicitrakan 
anarkis dan marak terjadi di Makasasar pun menjadi wacana yang dikembangkan 
media lokal sebagai dampak dari isu BBM. Karena itu, arus pemberitaan menjadi 
semakin dialektis dan membentuk suatu kerangka sebab-akibat, meskipun pada 
akhirnya masyarakat nampaknya akan lebih tertarik pada kasus anarkisme 
demonstrasi daripada faktor penyebab peristiwa tersebut. 
Konteks sosial Tribun Timur dalam pemberitaan mencoba untuk 
memposisikan diri sebagai media yang netral tanpa tendensi politik. Hal tersebut 
dilihat pada aspek penilaian wartawan terahadap suatu peristiwa. Misalnya penilaian 
tentang kinerja pemerintahan SBY yang kontroversial, wartawan merepresentasikan 
penilaiannya melalui pemberitaannya, sebagaimana diterangkaninforman :  
Terkait dengan wacana tentang kinerja SBY ada yang mengatakan gagal ada 
yang mengatakan berhasil dan ada yang mengatakan kurang berhasil ini di lihat 
dari sudut pandang yang berbeda-beda pula. Mahasiswa berkata gagal bahkan 
memang di benaknya telah di stimulasi kebencian terhadap pemerintah agar 
tetap kritis dan demokrasi apalagi SBY telah keluar dari slogannya berantas 
korupsi justru indikasi korupsi yang nyata-nyata bersal dari kadernya sendiri di 
demokrat tidak menanggapi lebih jauh. Dari kubu pemerintah menyatakan 
sudah berhasil dikarenakan ada kepentingan serta keuntungan bagi pemerintah. 
Sedangkan dari kubu masyarakat ada yang menyatakan kurang berhasil 
dikarenakan memang ada kasus korupsi yang terpecahkan tapi ada juga yang 





justru meengambang. Nah di sinilah kami sebagai wartawan tidak melakukan 
keberpihakan tetap menjalani kode etik jurnalistik dan independen terhadap 
segala sesuatu yang terjadi di lapangan kalau faktanya A maka kami publikasi A 
kalau faktanya B maka B pula yang kami tulis, ada orang yang mengatakan 
bahwa Tribun Timur ini arahnya tidak jelas ke mana tetapi itulah ciri khas kami 
Tribun Timur. Kami tetap memberitakan hal yang terjadi terutama dalam masa 
terkhir ini SBY terus di soroti maka kami akan menyoroti SBY ini sesuai 
dengan apa yang terjadi dan keinginan dari pembaca namum tetap kami sebagai 
media berada di tengah atau netral tidak berpihak terhadap pro pemerintah juga 
tidak kontra terhadap pemerintah
49
. 
Dalam penulisan berita, terutama berita politik, umumnya terdapat istilah 
yang saling bertimpangan. Misalnya yang terjadi adalah keterpojokan SBY maka 
wartawan Tribun Timur berada di sisi memojokkan SBY karena ini adalah tuntunan 
media. Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat diketahui proses terbentuknya 
teks, proses yang juga memasukkan informasi dari suatu bentuk wacana tertentu. 
Proses itu juga memasukkan di dalamnya bagaimana peristiwa ditafsirkan, 
disimpulkan, dan di maknai oleh wartawan yang akan ditulis dalam sebuah berita. 
Produksi berita sebagian besar dan terutama terjadi pada proses mental dalam kognisi 
seseorang wartawan. Semua proses memahami dan memaknai terutama terjadi pada 
kognisi sosial wartawan tersebut.    







Berdasarkan uraian hasil penelitian dan relevansi aspek teoritis serta tujuan 
penelitian, diajukan suatu kesimpulan sebagai berikut :   
1. Konstruksi wacana Tribun Timur tentang pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono, menggambarkan suatu wacana yang kritis, di mana orientasi ideologi 
institusi Tribun Timur yang tercermin dalam pemberitaannya cenderung berada 
dalam posisi kontra pemerintahan SBY. Gagasan sentral (global coherence) dalam 
teks berita merepresentasikan bentuk auto kritik Tribun Timur terhadap pemerintahan 
SBY dengan mendasarkan diri pada fakta peristiwa dan komentar narasumber. 
Beberapa gagasan sentral tersebut antara lain, Penyalahgunaan Kekuasaan, Politik 
Uang di Balik Kekuasaan, Elektabilitas Partai Demokrat dan Presiden SBY Tergerus, 
Eskalasi Utang Pemerintahan SBY, Kebijakan Pemerintahan SBY Yang Tidak 
Populis, dan Reaksi Mahasiswa Menentang Kebijakan Pemerintah.      
2. Kognisi sosial wartawan Tribun Timur dalam mengkonstruksi wacana kritis 
dilihat pada proses reproduksi teks berita, yakni bagaimana peristiwa yang berkaitan 
dengan pemerintahan SBY ditafsirkan, disimpulkan, dan dimaknai oleh wartawan 
kemudian ditulis dalam sebuah berita. Dari proses tersebut, diketahui bahwa 
wartawan Tribun Timur memiliki cara pandang yang kritis terhadap wacana 
pemerintahan SBY, di mana faktor sosial dari pemberitaan merupakan basis orientasi 
nilai Tribun Timur dalam mengkonstruksi sebuah wacana. Wartawan secara personal 
maupun secara kolektif melihat kecenderungan wacana yang berkembang di tengah 
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masyarakat, terutama isu sentral pemerintahan SBY yang dianggap citranya menurun 
di mata publik. Karena itu, wartawan membutuhkan seperangkat fakta-fakta empirik, 
hasil survei dan argumentasi rasional untuk mendukung wacana yang 
dikonstruksinya. 
 
D. Saran Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, perlu dikemukakan 
beberapa saran konstruktif atau rekomendasi penulis terkait dengan hasil penelitian. 
Beberapa saran yang dimaksud antara lain: 
1. Harian Tribun Timur diharapkan tetap konsisten sebagai media yang 
memberikan perhatian besar terhadap wacana pemerintahan SBY-Boediono tanpa 
harus terjebak dalam relasi kekuasaan para penguasa dan pemodal. 
2. Masyarakat atau khalayak pembaca diharapkan lebih lebih selektif dalam 
memilah dan memilih berita sehingga tidak terjebak dalam wacana media yang laten 
berupa kepentingan besar dibalik konstruksi realitas media. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh pihak yang 
berkompeten sebagai upaya mengembangkan ilmu-pengetahuan jurnalistik, 
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